




A. Latar Belakang Masalah  
 
Sejak awal masehi, sudah terjadi interaksi perdagangan Indonesia dengan 
bangsa Timur Tengah, Afrika, Cina, Jepang, termasuk India  yang membawa agama 
Hindu dan Agama Budha pada abad ke-5 M, meskipun secara politis, pendirian 
kerajaan dimulai sekitar abad ke-5 M.1 Kedua agama berkembang pesat ke dalam 
kehidupan masyarakat Indonesia, seolah-olah Indonesia terindianisasi,2 tapi ternyata 
hanya sekitar 5 abad, Islam mampu melakukan asimilasi terhadap kebudayaan dan 
ajaran agama yang ada.3 Seolah-olah, para dewa berikut para pendeta Hindu-Budha 
menjadi Muslim.4  
Mencermati, bahwa interaksi antara agama Hindu, Budha, dan Islam sudah 
ada sejak abad ke-7 M. Di dalam catatan sejarah Tongkok diceritakan, bahwa pada 
abad ke-7 M, di sebuah negri bernama Cho-p’o, sebuah nama untuk menyebut Jawa, 
berdiri Kerajaan Holing atau Kalingga yang beragama Budha, meskipun mayoritas 
masyarakat bergama Hindu. Kerajaan menjadi makmur sejahtera di bawah 
kepemimpinan Ratu Sima yang tegas, adil, dan jujur sehingga sangat dicintai rakyat 
                                                          
1 Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah 1, Bandung: Salamadani, 2009, hal. 102 – 104. 
2 Denys Lombard, Nusa Jawa: Silang Budaya; Jaringan Asia, Jakarta: Gramedia, 2000, hal. 17. 
3 Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah 1, Bandung: Salamadani, 2009, hal. 102;  Michael 
Laffan, Sejarah Islam di Nusantara, Yogyakarta: Bentang, 2015, hal. 1.  
4 Jay R. Robert, Religion and Politics in Rural Central Java, Cultural Report Series No. 12, Yale 
University: Southeast Asia Studies, 1963, hal. 6.  
  
kecil hingga para pembesar. Berita kepemimpinan Ratu Sima didengar oleh Raja Ta 
Cheh, yang waktu itu orang Cina menyebut orang Arab sebagai Ta Cheh, yang lalu 
mendatangkan utusan ke Kerajaan Kalingga pada tahun 674-675 M untuk 
membuktikan hal tersebut. Raja Ta Cheh saat itu diduga adalah Yazid bin 
Mu’awiyah.5 Juga adanya pembangunan candi Borobudur oleh Wangsa Syailendra 
(778 M) beragama Budha pada tahun 778 – 824 M, hampir bersamaan dengan 
masuknya Islam pada abad ke-7 M.  
Kesemua contoh interaksi antar agama di atas, memberikan corak ruhani 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana kutipan P. J. Zoetmulder dari 
pernyataan Christopher Dawson di dalam Perkuliahan Giffford tahun 1947:6 
“Religion is the key of history. We cannot understand the inner form of a 
society unless we understand religion. We cannot understand its cultural 
achievements unless we understand the religious beliefs that lie behind 
them. In all ages the first creative works of a cultural are due to a 
religious inspiration and dedicated to a religious end.” 
 
“Agama merupakan kunci dari sejarah. Tidak bisa kita memahami sebuah 
masyarakat sebelum memahami agama. Kita tidak bisa memahami 
pencapaian kebudayaan hingga kita memahami keyakinan agama yang 
ada pada masyarakat tersebut. Dalam setiap zaman, hasil kreativitas 
sebuah kebudayaan berasal dari inspirasi religious dan yang ditujukan 
atas nama agama.” 
 
Lalu, visi besar apa yang dikalungkan Allah dalam setiap keberadaan agama 
di dalam masyarakat? Dapat ditelusuri dari sejarah penciptaan makhluk. 7  
“Ketika  Adam as. dimasukkan ke dalam ‘Lembaga Pendidikan’-Nya, dan 
diajari tentang  seluruh nama, maka ia melihat contoh Kun, lalu ia melihat 
                                                          
5 Hamka, Dari Perbendaharaan Lama, Jakarta: Percetakan Mampang, 1986, hal. 1 – 2. 
6 P. J. Zoetmulder, The Significance of the Study of Culture and Religion for Indonseia 
Historiography di dalam An Introduction to Indonesian Historiography yang diedit oleh 
Soedjatmoko, Jakarta: Equinox Publishing, 2007, p. 326. 
7 Ibnu Arabi,  Pohon Semesta, diterjemahkan dari Syajaratul Kawn, Surabaya: Putaka Progressif, 
1999, hal. 5 -6 .  
  
apa yang dikehendaki oleh Sang Pencipta melalui apa yang diciptakan-
Nya, maka ia menyaksikan: 
  َفَرُْعأ َْنا ُتَْببَْحأَف ُفَرُْعَالا اًّيِفْخَماًزْنَك ُتْنُك 
 
 “Aku adalah khazanah tersembunyi (Kanzun Makhfiy). Aku cinta ingin 
dikenali,  sehingga kuciptakanlah makhluk untuk mengenal-Ku.“8 
 
Visi “Mengenal-Ku” Allah beritakan ketika manusia masih dalam bentuk 
jiwa (nafs) dan ruh pada saat mengalami persaksian di Alam Alastu.9 
Qs. 7 : 172. 
 َْسَلأ ْمِهُِسفَْنأ ٰىَلَع ْمَُهدَهَْشأَو ْمَُهتَّي ِ ُرذ ْمِهِروُهُظ ْنِم ََمدآ يَِنب ْنِم َكُّبَر َذََخأ ْذِإَو ْمُِك بَرِب ُت  ٰىَلَب اُولاَق  ۖ   ۖ
اَْندِهَش  َنيِِلفاَغ َاذ َٰه ْنَع اَّنُك اَِّنإ ِةَماَيِقْلا َمَْوي اُولُوَقت َْنأ  ۖ 
 
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap nafs 
mereka (seraya berfirman), "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka 
menjawab, "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami 
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan, 
"Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 
terhadap ini (keesaan Tuhan)".”  
 
Muhyiddiin Ibnu Arabi (1165 – 1240 M) menafsirkan Hadits Rasulullaah 
saw.10 yang mahsyur di kalangan sufi, “Man ‘Arofa Nafsahu, faqod ‘Arofa 
                                                          
8 Hadits qudsiy yang sangat terkenal di kalangan sufi, dan menjadi Tujuan dari Penciptaan 
Makhluk, sebagai hadits Nabi saw. yang disampaikan oleh Ali bin Abi Thalib ra., “Man ‘Arofa 
Nafsahu, faqod ‘Arofa Robbahu” = Barangsiapa Mengenal Nafs-nya, maka akan Mengenal Rabb-nya. 
9 Penyebutan istilah Alam Alastu diambil dari Tarekat Qudusiyah. Bisa juga disebut sebagai Alam 
Syahadah Awal. Terdapat beberapa istilah yang digunakan untuk penggambaran alam atau hari 
terjadinya perjanjian/ persaksian nafs tentang pengenalan Rabb. Lihat Ibnu Arabi, Nur Mufid (pent.), 
Pohon Semesta, Surabaya, 1999, h. 7, 23. Pustaka Progressif, Ibnu Arabi memberikan penekanan pada 
kata “Bala (aku memenuhi panggilan-Mu= Betul, (engkau Tuhan kami))”, dan dua kali menyebutkan 
kejadian dalam Qs. 7 : 172 di dalam buku Syajaratul Kaun. Lihat Haidar Bagir, Semesta Cinta, 
Jakarta: Mizan Publika, h. 166, 277. Haidar Bagir dalam buku berjudul “Semesta Cinta”, yang 
membahas khazanah Ibnu Arabi,  menyebutkan Alam Alastu untuk menjelaskan alam yang dilalui 
manusia sebelum berada di rahim. Ikhwan al-Shafa menyebutnya sebagai al-Mithaq. Lihat Alam Dzar,  
id.mobile.wikishia.net/index.php/Alam_Dzar. Diakses pada November 2017.Tradisi syi’ah 
menyebutnya sebagai Alam Dzar (Alam Permulaan) atau Alam Qalu Bala. Beberapa orang 
menyebutnya dalam  bahasa Indonesia, yaitu Alam Primordial atau Alam Purba.  
  
Rabbahu,” Barang siapa mengenal jiwa (nafs) nya, maka akan mengenal Rabb-nya 
(ma’rifatullah),” dan menghubungkan pengenalan akan Rabb (Tuhan) dengan jiwa 
(nafs).11 Bahwasanya, Allah berfiman dalam Qs. 41 : 53, “Kami akan 
memperlihatkan kepada mereka ayat-ayat Kami di segenap afaq, yang artinya di 
semesta luar, sebagai ayat-ayat kauniyah (makrokosmos), dan “di dalam nafs kamu 
sendiri, sebagai ayat-ayat insaniyah (mikrokosmos), hingga jelas bagi mereka al-
Haqq.”12 Begitupun Imam Ghazali, mengungkapkan konsep pengenalan diri tersebut 
di dalam kitab Kimiyatus Sa’adah (Kimia Kebahagiaan), Ihya ‘Ulumuddin Bab ke-4, 
dan Misykatul Anwar, dengan penggunaan ayat dan penjelasan yang sama dengan 
Ibnu Arabi.13  
Konsep pengenalan diri sudah lama, karena setiap agama memiliki visi 
mengangkat konsep pengenalan nafs, dengan istilah berbeda. Sejarah perjalanan 
tersebut bisa ditelusuri sejak zaman Gilgamesh (Babilonia kuno (Uruk), 2800 - 2500 
SM), Perjalanan Nabi Musa as. (Mesir, 1527 – 1407 SM) sebagai murid dari Nabi 
Khidr as., Oracle (Delphi, 1600 – 1100 SM), Agama Hindu (1500 SM), Agama 
Budha (600 SM), Iskandar Dzulkarnain (Macedonia, 356 – 323 SM), termasuk masa 
Socrates (Yunani, 470 – 370 SM) yang dibunyikan oleh Plato (Yunani, 428/427 –
428/ 347 SM) dalam pelbagai bukunya. Sekitar 25 abad yang lalu, 4 - 6 SM dari 
negri Yunani, Socrates menggunakan tulisan yang terpampang di gerbang depan Kuil 
                                                                                                                                                                    
10 Di internet banyak beredar, bahwa pernyataan "Man 'arofa Nafsahu faqod 'arofa Rabbahu" 
dikatakan oleh Imam as-Sam'ani sebagai hadits palsu, yang sebenarnya merupakan pernyataan dari 
Yahya bin Mu'adz ar-Razi (w.257 H), yang dalam kalangan ulama hadits dikenal adil. Dalam buku 
Fushush al-Hikam Muhyidiin Ibnu Arabi, Bab Kalimat Nuhiyah (halaman 69 teks Arab), dikatakan 
bahwa pernyataan tersebut merupakan hadits Nabi Muhammad saw. 
11 Muhyiddiin Ibnu Arabi, Fushush al-Hikam, Fash Nuhiyah, Abad ke-13 M, hal. 69.  
12 Teks Arab:    ُّقَحْلا ُهََّنأ ْمُهَل َن َّيََبَتي ٰىَّتَح ْمِهُِسفَْنأ يِفَو ِقاَفْلْا يِف َاِنتاَيآ ْمِهيُِرنَس 
13 Imam Ghazaly, The Alchemy of Happiness, diterjemahkan dari Kimiyatus Sa’adah, SIME 
Journal, 1910, hal. 8 
  
Apollo yang merupakan salah satu dari petuah Orakel Delphic, “Gnōthi Seauton 
(γνῶθι σεαυτόν)”, yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris sebagai “Know 
Thyself (kenali dirimu)”,14 untuk menjelaskan kepada Phaedrus kenapa ia tidak bisa 
menjelaskan pengertian sebenarnya dari mitologi, karena ia belum mencapai seperti 
yang dikatakan oleh Orakel Delphic tersebut. Ia belum mengenal dirinya. Lanjut 
Socrates, “Kehidupan yang tidak diperiksa, merupakan hidup yang tidak layak.”15 
Begitulah sebenarnya visi  yang selalu ada dalam setiap zaman, termasuk di 
Indonesia. Pelbagai versi kisah tentang pengenalan nafs dimunculkan kembali, terus-
menerus, untuk merevisi apa-apa yang pernah tersalahpahami hingga mengalami 
pereduksian makna.  
Menurut A. H. Johns, bahwa para sufi terlibat langsung dalam proses 
penyebaran Islam di Indonesia dengan keunikan ajaran yang mampu memfasilitasi 
penyerapan komunitas nonmuslim ke dalam ikatan Islam, sejak dalam jaringan 
internasional hingga ke tingkat lokal,16 dan sifat mistik agama/ kepercayaan pra-
Islam memiliki kesamaan dengan yang ada dalam kosmologi mistik yang merupakan 
salah satu ilmu di dalam tashawuf.17 Ajaran tashawuf membawa dan menjalankan 
visi pengenalan nafs dengan menjalani proses syariat, thariqat, makrifat, hingga 
hakikat. Tahapan ma’rifat   baru merupakan tahapan awal dalam beragama, untuk 
selanjutnya menjalankan ad-Diin menjadi al-Muqorrobun.   
                                                          
14 Plato, Phaedrus, p. 229e. 
15 Plato, Phaedrus, DOI 10.1515/apeiron-2012-0022 – apeiron 2013; aop, p. 2.  
16 Uka Tjandrasasmita, Arkeologi Islam Nusantara, Jakarta: Gramedia, 2009, hal. 28-29.  
17 Azyumardi Azra, Renaisans Islam Asia Tenggara, Bandung: Rosda, 2000, hal. 39.  
  
Dari tanah Jawa, pengaruh mistik India dengan ajaran Hindu mempengaruhi 
kehidupan keagamaan, sosial, politik dan budaya masyarakat Jawa Islam, yang 
ternyata dalam konsep tertentu memiliki hakikat yang sama dengan tradisi sufi asal 
Haramayn dan Persia.18 Ada agama, juga ada teks suci yang diturunkan untuk 
menata kehidupan dunia dan akhirat, lahir dan batin pemeluknya.  
Naskah-naskah Jawa memperlihatkan peradaban yang berkembang pada 
periode tertentu, yaitu periode Jawa Kuno/ Hindu (500 – 1500 M), Jawa 
Pertengahan/ Pra-Islam (1500 - 1700 M): Jawa-Bali dan Jawa Pesisir, dan Jawa 
Baru/ Islam/ Surakarta (1700 – 1900 M), 19 dan kontemporer (Abad ke-20 M). 
Berbagai fungsi dan latar belakang penciptaan naskah lama Jawa harus dilihat 
sebagai suatu penanda kebudayaan yang dapat dipelajari, sehingga ia merupakan 
sekumpulan ide, pikiran, dan  gagasan, serta kearifan cara berfikir yang merupakan 
gambaran skema-skema budaya Jawa (ideas);  representasi dari berbagai macam 
aktivitas kehidupan sosial (activities); dan  wadah yang memuat tema dan nilai-nilai 
kehidupan berupa artifak buku yang merefleksikan pencapaian ketinggian 
intelektualitas masyarakat Jawa dihasilkan dalam kegiatan semisal menulis.  
Tema-tema atau nilai-nilai yang diangkat merupakan konsep sentral dari 
peradaban Jawa secara umum, yaitu Agama dan Etika, Sejarah dan Mitologi, Fiksi, 
Sains, Seni, Sosial, Hukum, Folklore, Kebiasaan-kebiasaan (Customs).20   
                                                          
18 Miftah Arifin, Wujudiyah di Nusantara, Kontinuitas dan Perubahan, Jember: STAIN Jember 
Press, 2015, hal. 138 - 144. 
19 G. Th. Pigeaud, Literature of Java, Volume I, Synopsis of Javanese Literature, 900 – 1900 AD, 
Leiden: Springer, 1967, hal. 1. 
20 G. Th. Pigeaud, Literature of Java, Volume I, Synopsis of Javanese Literature, 900 – 1900 AD, 
Leiden: Springer, 1967, hal. 2. 
  
Di dalam naskah-naskah Jawa, teks suci yang meliputi teks sastra sekaligus 
filsafat, berisikan nilai-nilai luhur yang mencerminkan keagamaan, etika, dan sosial. 
Nilai keagamaan lebih banyak tersimpan di dalam sastra suluk, etika lebih banyak 
tersimpan di dalam sastra piwulang atau serat niti, dan nilai sosial banyak ditemukan 
di dalam babad. Konsep sentral dalam pemikiran keagamaan masyarakat Jawa, 
dikenal dengan istilah manunggaling kawula lan gusti.  Dan istilah manunggaling 
kawula lan gusti terbakukan di dalam Serat Nawa Ruci yang ditulis oleh Mpu 
Siwamurti pada abad ke-16 M  1500 – 1613 M), periode Majapahit akhir, pra-Islam. 
Serat Nawa Ruci tersebut ditulis dalam bahasa Jawa Pertengahan berbentuk prosa. 
Sunan Kalijaga kerap berdakwah dengan menggunakan media mendalang wayang, 
salah satunya dengan  mengadaptasi serat yang ditulis oleh Mpu Siwamurti tersebut 
dan mengganti judulnya dengan Dewa Ruci.21 Pendalangan tersebut diteruskan oleh 
anaknya, Sunan Muria.22 Pada tahun 1793, Yosodipuro I, kakek dari Ronggowarsito, 
menulis Serat Bima Suci dalam bahasa Jawa Baru dan aksara Jawa Baru yang 
mengadaptasi Surat Nawa Ruci, lalu pada tahun 1803 menulis ulang menjadi 
berjudul Dewa Ruci dalam bahasa Jawa Baru juga tetapi beraksara Kawi, tanpa 
menggubah isi.23 Dalam perjalanannya, judul yang lebih dikenal adalah Dewa Ruci.  
Mencermati, bahwa kisah Nawa Ruci, mengalami beberapa kali transformasi 
dari sejak abad ke-16, baik dalam bentuk aksara, bahasa, para tokoh,  tempat 
                                                          
21 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo, Buku Pertama yang Mengungkap Wali Songo sebagai Fakta 
Sejarah, (Depok: Pustaka Iiman, 2016),  hal. 256 – 260; Iman Anom, Suluk Linglung Sunan Kalijaga 
(Syeh Malaya), Surakarta, 1884, (Jakarta: Balai Pustaka),  hal. xv.   
        22 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo, Buku Pertama yang Mengungkap Wali Songo sebagai 
Fakta Sejarah, (Depok: Pustaka Iiman, 2016),  hal. 360. 
23 Yudhi AW., Serat Dewaruci, Pokok Ajaran Tasawuf Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2012),  hal. 
14 – 16; SP. Adhikara, Dewaruci, (Bandung: Penerbit ITB, 1984), hal. 7a; SP. Adhikara, Nawaruci, 
(Bandung: Penerbit ITB, 1984), hal. 8a; SP. Adhikara, Unio Mystica Bima, (Bandung: Penerbit ITB, 
1984), hal. 7a. 
  
dituliskan maupun penulisnya, namun dengan makna yang sama.  Kisah Nawa Ruci, 
sekalipun mengambil penokohan dari kisah Mahabharata India, tetapi tidak berasal 
dari India, melainkan asli dari Indonesia. Sejak abad ke-15, Candi Sukuh (1416-
1459) dan Candi Ceta (1468-1475) memiliki figur-figur berupa relief atau arca yang 
sangat berbeda dengan candi-candi Singasari dan Penataran, karena menggambarkan 
Bima. Meskipun Bima merupakan tokoh dalam Mahabharata, tapi kemunculannya 
dalam khas Jawa. 24   
Apa yang ingin disampaikan oleh Nawa Ruci hingga terasa penting sekali 
untuk diturunkan terus-menerus, mulai Bima Suci pada abad ke-18 M di Keraton 
Surakarta, yang isi dan penokohan disesuaikan zaman hingga zaman kontemporer ini 
tertuang dalam Serat Sastra Jendra yang diturunkan kepada Suprapto Kadis, 
Mursyid Tarekat Qudusiyah? Bima Suci (1793 M) yang ditulis ulang menjadi 
berjudul Dewa Ruci (1803 M),  Serat Cabolek (Abad ke-19 M), Serat Centhini (1814 
M) yang ditulis oleh Yosodipuro II, Serat Wirid Hidayati (1861 M) yang disusun 
oleh Ronggo Warsito, Suluk Syeh Malaya atau Suluk Linglung (1884 M) yang ditulis 
oleh Iman Anom,25 dan Sastra Jendra  (1969 M) yang dituliskan oleh Suprapto 
Kadis, mengisahkan hal serupa, yaitu tentang perjalanan pertaubatan seorang 
manusia yang semula tidak mengenal nafs apalagi Tuhan dikarenakan tumpukan 
dosa akibat mengikuti syahwat dan hawa nafsu sehingga takut menghadapi kematian, 
tapi lalu dengan proses taubatan nashuha yang sangat tidak gampang, dengan 
Rahmat-Nya menjadi insan kamil, atau dalam istilah Jawa adalah Manunggaling 
                                                          
24 Denys Lombard, Nusa Jawa: Silang Budaya, Warisan Kerajaan-kerajaan Konsentris, (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2002),  hal. 24 -25.  
25 Damar Shashangka, Induk Ilmu Kejawen: Wirid Hidayat Jati, Jakarta: Dolphin, 2015, hal. 28  
  
Kawula lan Gusti. Disebut juga sebagai ilmu kalepasan, yang dikenal dalam 
khazanah kesufian sebagai ‘mati sebelum mati’.  
Signifikansi konsep Manunggaling Kawula lan Gusti dari Serat Nawa Ruci, 
selain ditunjukkan melalui kontinuitas kemunculan serat turunannya, juga 
ditunjukkan oleh penyalinan dan penerbitan berulang kali oleh beberapa penyalin 
dan penerbit. Mulai dari salinan apa adanya dari naskah Bima Suci yang ditulis oleh 
Yosodipuro I pada tahun 1793 dalam bahasa Jawa Kuno, lalu dituliskannya kembali 
Serat Dewa Ruci berbahasa Jawa baru aksara Kawi dalam metrum Macapat pada 
tahun 1803.  
 
. Serat Dewa Ruci Yosodipuro I tersebut, terus-menerus mengalami 
penyalinan dan penerbitan ulang pada setiap masa. Penyalinan pertama dilakukan 
oleh Mas Ngabehi Kramaprawira dari Madiun dan diterbitkan oleh Van Dorp-
Semarang pada tahun 1870, 1873, dan 1880. Lalu diterbitkan kembali oleh Tan 
Khoen Swie-Kediri pada tahun 1926 dan 1929 dengan penambahan delapan stanza 
  
dan penafsiran dari Mangunwidjaya.26  Serat Dewa Ruci Yosodipuro I pun disalin 
ulang dalam aksara Jawa Baru dalam bentuk Metrum Macapat oleh R. Tanojo 
(Tanaya) di Solo pada tahun 1923. Lalu dialihaksarakan ke dalam aksara Latin oleh 
R. Tanojo pada tahun 1962 dalam judul “Serat Dewa Ruci Kidung”.  Lalu pada tahun 
1979 diterbitkan oleh Balai Pustaka dengan penambahan sejarah penulisan Serat 
Dewa Ruci yang diberi judul “Bima Suci”. Pada tahun 1984, penerbit ITB 
menerbitkan buku berjudul “Unio Mystica Bima” yang ditulis oleh S. P. Adhikara. S. 
P. Adhikara mengatakan, bahwa buku tersebut berjudul “Bimasuci”, yang sering 
disebut juga sebagai cerita Dewaruci. Isinya merupakan ringkasan dari Serat Bima 
Suci atau Dewa Ruci yang ditulis oleh Yosodipuro I. 27  Pada tahun yang sama, 
penerbit yang sama juga menerbitkan terjemahan Dewa Ruci yang dilakukan oleh S. 
P. Adhikara.28 Pada tahun 1884, Serat Dewa Ruci Yosodipuro I dialihbahasa oleh 
RM. Poerbatjaraka, pujangga Kasunanan Surakarta, ke dalam bahasa Jawa 
Pertengahan dengan menggunakan prosodi Jawa Kuno,29 dan dimuat di dalam 
majalah Belanda pada tahun 1940.  
Pada tahun 1934, Serat Nawa Ruci yang ditulis oleh Mpu Siwamurti 
dijadikan sebagai penelitian disertasi berbahasa Belanda oleh Prijohoetomo, guru 
besar Fakultas Sastra, UGM, yang mendapatan gelar doktor dalam bidang sastra dan 
filsafat pada rijksuniversiteit di Utrecht, Belanda, dengan judul Nawaruci, yang 
subjudulnya diterjemahkan sebagai “Pengantar. Terjemahan Teks-Prosa Jawa 
                                                          
26 S. Soebardi, The Book of Cabolek, Bibliotheca Indonesica: Koninklijk Instituut Voor Taat-, 
Land- En Volkenkunde, 1973, p. 23. 
27 S. P. Adhikara, Unio Mystica Bima, Bandung: ITB, 1984, hal. 7a. 
        28 S. P. Adhikara, Dewaruci, Bandung: ITB, 1984.   
        29 S. Soebardi, The Book of Cabolek, Bibliotheca Indonesica: Koninklijk Instituut Voor Taat-
, Land- En Volkenkunde, 1973, p. 22.  
  
tengahan. Diperbandingkan dengan Bimasuci dalam metrum Jawa Kuno.” 
Prijohoetomo menerjemahkan Serat Nawa Ruci Mpu Siwamurti berbahasa Jawa 
Pertengahan ke bahasa Jawa Baru dengan metrum Tembang Gede (prosodi Jawa 
Kuno), yang diberi judul “Bimasuci”. Terjemahan keseluruhannya berbahasa 
Belanda.30 Pada tahun 1984, Adhikara menerjemahkan Nawa Ruci berbahasa 
Belanda tersebut ke dalam bahasa Indonesia.31 Pada tahun 2015, penerbit Dolphin 
menerbitkan terjemahan berbahasa Indonesia yang dilakukan oleh Dhamar 
Shashangka terhadap Nawa Ruci berbahasa Belanda Prijohoetomo. Terjemahan 
tersebut disertai tafsiran.32  
Pada tahun 1884 M, kisah Dewa Ruci Yosodipuro I disadur oleh Iman Anom 
dalam Serat Suluk Lingling (Syeh Malaya),  dengan penokohan Sunan Kalijaga dan 
Nabi Khidr, ke dalam bahasa Jawa dengan aksara Arab pegon. Pada tahun 1992 
diterjemahkan oleh Muhammad Khafid Kasri. Iman Anom adalah keturunan Sunan 
Kalijaga yang ke-14, seorang pujangga Kasunanan Surakarta.33 
Signifikansi tersebut semakin tampak manakala begitu banyak penelitian 
tentang Serat Dewa Ruci, yang menghasilkan skripsi, tesis, disertasi, dan buku, tetapi 
dengan kesalahpahaman yang fatal. Jauh dari maksud “pengenalan Jiwa”. 
Pemaknaan menjadi liar. Beberapa mengartikan sebagai Raja adalah penjelmaan 
                                                          
        30 S. P. Adhikara, Nawaruci, Bandung: ITB, 1984, hal. 7a. 
        31 S. P. Adhikara, Nawaruci, Bandung: ITB, 1984. 
        32 Damar Shashangka, Ilmu Jawa Kuno, Sanghyang Tattwajnaana Nirmala Nawaruci, 
Jakarta: Dolphin, 2015, hal. 11 – 12, 285 – 567. 
        33 Iman Anom, “Suluk Linglung Sunan Kalijaga (Seh Malaya)”, Jakarta: Balai Pustaka, 
1993, hal. Vii. 
  
Tuhan, dan ada yang menganggapnya masuk ke dalam paham pantheistik atau 
monistik,34 yang dianggap sebagai doktrin dari Islam kejawen.35  
 
Kesalahpahaman tersebut bisa dimengerti. Secara historis sejak abad ke-13, 
ketika khazanah Ibnu Arabi tentang al-Ittihad al-Kawn (Penyatuan alam jasadiyah 
                                                          
34  P. J. Zoetmuelder, “Manunggaling Kawula Gusti, Pantheisme dan Monisme dalam Sastra 
Suluk Jawa”, Jakarta: Gramedia, 1990, hal. 2. Lalande dalam “Vocabulaire Technique et Critique de 
la Philosophie” (Paris, 1926, hal. 484, 555) menjelaskan pengertian pantheisme, yaitu teori yang 
mengajarkan bahwa Segala sesuatu itu Tuhan; Tuhan dan dunia manunggal. Sedangkan monisme, 
setiap sistem filsafat yang berpendapat bahwa segala sesuatu dapat dikembalikan kepada Kesatuan.  
35 Suwardi Endraswara, “Mistik Kejawen”, Jogjakarta: Narasi, 2014, hal. 16 – 31. Di dalam 
perjalanan panjang pendistorsian makna, Islam kejawen atau kebatinan dianggap sebagai sebutan bagi 
pemeluk agama Islam yang lebih mementingkan laku batin daripada syariat. Jika hati sudah suci, 
shalat tidak diperlukan lagi, yang penting tetap melakukan tapa brata (mengurangi kesenangan 
duniawi), heneng (fokus), hening (pikiran jernih), dan heling (ingat Tuhan). Islam kejawen memiliki 
visi Manunggaling Kawula lan Gusti. Dalam praktek di Indonesia, dapat nerupa tasawuf, ilmu 
kesmpurnaan, teosofi, atau mistik. Seringkali mereka melakukan ritual bersama penganut agama di 
luar Islam.  Lihat Damar Shashangka, Induk Ilmu Kejawen: Wirid Hidayat Jati, Jakarta: Dolphin, 
2015),  hal. 24.  
  
(mulkiyah) dengan alam malaikat (malakutiyah))36 - di Indonesia dikenal sebagai 
wahdatul wujuud - masuk ke Indonesia, sempat mengalami pertentangan di antara 
para ulama. Apakah boleh diungkapkan bahkan disebarkan? Sementara Ibnu Arabi 
pun tidak pernah menulis istilah wahdatul wujud di dalam salah satu dari kurang 
lebih 400 kitab yang Ibnu Arabi tulis. Kebingungan beberapa ulama muncul karena 
mengkhawatirkan masyarakat awam yang tidak mengerti, akan mempraktekkan salah 
konsep tersebut. Terlebih ketika ada kasus Syeh Siti Jenar yang dihukum oleh Wali 
Sanga karena mengucapkan “Ana al-Haqq”. Ada hikmah di dalam penghukuman 
tersebut, yaitu ingin menyelamatkan umat dari laku ma’rifat yang belum sampai 
kepada mereka. Tetapi jika mempelajari kisah Syeh Siti Jenar lebih jauh, maka 
tampak maksud dari “Ana al-Haqq”. 
Serat Niti Mani ajaran Syekh Siti Jenar menjelaskan makna “Ana al-Haqq”, 
yang sudah diterjemahkan dari bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia,37 
“Bagi manusia terpilih yang telah mencapai Kebenaran Tertinggi (al-
Haqq), pandangannya menjadi jernih sekali ketika berjumpa dengan Dia, 
hilang dan terleburlah urai yakni dunia. Ia dikuasai oleh Tuhan. Hatinya 
hanya memandang Zat yang terbebas dari unsur kebendaan, Tiada henti-
hentinya ia membayangkan Tuhan. Ia hanya memperhitungkan Tuhan. 
Seluruh tingkah lakunya dikuasai oleh satu-satunya Sejati. Ia tidak 
mendengar, tidak berbicara, tidak melihat, tetapi Yang Maha Luhur 
adalah telinganya, lidahnya dan matanya. Ia sungguh dalam kekosongan, 
tanpa jiwa dan raga. Ia diresapi seluruhnya oleh sang Pencipta. Ia 
disirnakan sehingga tidak kelihatan lagi. Sama seprti bintang-bintang 
lenyap dan tidak kelihatan lagi karena diperdaya oleh cahaya matahari. 
Mustahillah kawula menjadi gusti, dan gusti tidak menjadi kawula, karena 
Yang Suci, Zat Hyang Suksma itu langgeng tanpa sebab.”  
                                                          
36 Al-Ittihaad al-Kawni bermakna keselarasan rasa, karsa, cipta, dan karya jasad/ raga dengan jiwa 
(nafs) yang sudah terbimbing oleh Allah.  
37 Miftah Arifin, Wujudiyah di Nusantara, Kontinuitas dan Perubahan, Jember: STAIN Jember 
Press, 2015, hal. 138 - 144.  
 
  
Bandingkan kesamaan hakikat dengan hadits qudsi berikut, 
للَّه ُ َلََّْي ِْ  ْلسه ْمَْ : " لهَنَّ ْلَّه َُ لهز ِْ  لهجْلَْ  ْلالَْ : َلنْ  عْال ِْ  َلُ َلن ِْ  َلْبي ْلرْيَرْي َل  ْل َيَْ  للَّه َُ للََّه ِْ  ْلالَْ : 
ْلالَْ  للاُ لمَْ  َلَّه َُ صه ْى  
 
َلََّْي ِْ ، لْل َيْيْ  ََ لْه  له َُْي َْ  لهحْْبي ِلشَلَْءب عَبَد ِْ  له ََُّْ ْلقهيْْبَ ل ْ َْ  َلبْب ْ،َقَي َْ َُ َلب للَّْل َُ  ُْ َلَيَُْ ،  
 
َلََّب، للسْمَْعر عََّهَُ للَّْعَمْم لْل َه ُل  للَّ ْل َْددَْبي، َ َْي ْ للَّهدَب
ل
ي، صْه ْب َلَج َُْ ههَُلب له ََُّْ للقهيْبْ ْر عَبَد ِْ  للاَْزْر ل ْ َْ  
 
للَّهْهي َ َِ ل ُْ ، َلْهُْنْم َلَنََّْ  لَْهب، لَءَمْر لَ ْهَُ للَّْ َلََ َْ  لَْهب، للبَ َْدر لَ
ْهَُ لليْبْرَْ  َلََّب، لليَصَدلر عََّهَُ 
لليْيْصْبَْ  
 
َلنَْ َْ لمَُ َ، عَبَد ِْ  لَفَْسُ َلن ِْ  عَاَاْْيَ للَّ
ل َِ ل ْ ْلُْي ِلشَل ٍْ  َلن ِْ  للرَاهاْْيَ ل ْ َْ  للَّهَُّْي َِ ل ُْ ، َلُ ْلْعْ َمَ 
َلَنْئَُْ  
 
للََّْْشلْعْ  لليْي َُ ْي ْلُْي َْ  ْلر َُ ْمَُ َ لليْيَْهر 
 
يَََ عَلخد َُ 
 
“Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., beliau berkata, bahwa telah bersabda 
Rasulullah saw., ‘sesungguhnya Allah 'azza wa jalla berfirman, ‘siapa yang 
memusuhi seorang kekasihku, maka Aku menyatakan perang kepadanya, 
dan tiada mendekat kepadaku seorang hambaku, dengan sesuatu yang lebih 
kusukai daripada melaksanakan kewajibannya, dan selalu hambaku 
mendekat kepadaku dengan melakukan sunah – sunah sehingga Aku sukai, 
maka apabila Aku telah kasih kepadanya, Akulah yang menjadi 
pendengarannya, dan penglihatannya, dan sebagai tangan yang 
digunakannya dan kaki yang dijalankannya, dan apabila ia memohon 
kepadaku pasti kukabulkan dan jika berlindung kepadaku pasti 
kulindungi.’” (Hr. Bukhari) 
 
Mengaitkan antara konsep Manunggaling Kawula lan Gusti dengan Islam 
Kejawen dalam definisi yang salah, semakin mengaburkan makna dari kedua istilah 
tersebut. Terlebih banyak pengikut Islam Kejawen yang mengklaim diri mereka 
  
sebagai penganut Tarekat,38 tetapi tidak menjalankan prasyarat utama beragama, 
yaitu pelaksanaan syariat. 
Menurut Damar Shasangka, bahwa aliran yang mengajarkan mistisisme Jawa 
yang tidak bermuatan Tashawuf, Hindu-Budha, Katolik, dan agama lainnya, maka 
tidak bisa disebut sebagai kejawen, melainkan Jawadipa. Sedangkan aliran 
mistisisme Jawa yang bermuatan ajaran agama Hindu-Budha juga tidak bisa disebut 
kejawen, melainkan Jawa Buda atau Siwa Buddha. Permasalahan di sini menjadi 
jelas, bahwa Islam sinkretik yang dimaksud Geertz, tidaklah dapat disebut sebagai 
kejawen, karena sebenarnya tidak ada Islam yang sinkretik,39 melainkan kejawen. 
Mistisime Jawa di luar Islam disebut sebagai Jawadipa atau Jawa Buda.40 Kejawen 
baru muncul pasca Majapahit yang bahkan diprakarsai oleh Wali Sanga, terutama 
Sunan Kalijaga. Ajaran-ajaran kejawen ditulis dalam bahasa Jawa Baru dan hampir 
seluruh naskahnya masih tersimpan rapi di Keraton Surakarta, Yogyakarta, 
Mangkunegaran, Pakualam, dan Kacirebonan, yang notabene merupakan kerajaan 
Islam yang sangat mementingkan laku syariat maupun batin.41 Mark R. Woodward 
pun gagal membuktikan bahwa mistisisme Jawa berasal dari Hindu-Budha, karena 
                                                          
38 Lihat http://www.qudusiyah.org/id/tarekat/konsep-thariqah/thariqah-islam/ Kata tarekat berasal 
dari bahasa Arab thariqah, yang memiliki arti “jalan”. Dalam konteks agama Islam, berarti jalan 
pertaubatan untuk kembali kepada Allah melalui jalan penyucian nafs (tadzkiyatun nafs) dan 
penyucian hati (tadzkiyatun qalb). 
39 Darori Amin, “Islam dan Kebudayaan Jawa”, Yogyakarta: Gama media, 2000, hal. 85 – 87. 
Koentjaraningrat mendefinisikan Islam sinkretik sebagai praktek keislaman yang menyatukan unsur-
unsur pra-Hindu (animism, dinamisme) dan Hindu.  
40 Damar Shashangka, Induk Ilmu Kejawen: Wirid Hidayat Jati, Jakarta: Dolphin, 2015, hal.  22-
25. Jawadipa yang memiliki arti sebagai Pelita Jawa, merupakan ajaran asli Jawa yang memuja roh-
roh leluhur yang berpusat pada bangunan berupa pundhen atau candi. Setelah tahun 1960, istilah 
Jawadipa diganti dengan istilah Kebatinan. Jawa Budha (Siwa Budha/ Budha Wiswa/ Siwa Sogata) 
adalah ajaran agama yang sudah bercampur dengan ajaran agama Budha baik Mahayana maupun 
Tantrayana dengan ajaran Jawadipa. Mengalami puncak kegemilangan pada zaman Majapahit. 
41 Damar Shashangka, Induk Ilmu Kejawen: Wirid Hidayat Jati, Jakarta: Dolphin, 2015,  hal. 22-
25. 
  
asal mula kejawen memang dari Islam. Perkembangan selanjutnya, dikarenakan 
kesimpangsiuran pelbagai informasi oleh pelbagai pihak yang tidak sebenar paham, 
kejawen dianggap sebagai aliran di luar Islam oleh beberapa kelompok Islam yang 
terlalu harfiah menafsirkan fiqh yang keberadaannya menyebar banyak pada abad 
ke-19 M. Kekacauan semakin terjadi manakala banyak kelompok yang mengklaim 
diri mereka sebagai bagian dari kejawen, dengan paham pantheistik dan 
monistiknya,42 sehingga membuat kaum seperti salafi atau wahabi menganggap 
pengikut tarekat sesat bahkan kafir. Beberapa organisasi Islam seperti 
Muhammadiyah pun menganggap khazanah yang ada pada Jawa Islam tidak 
sepatutnya ada. Tapi, kebingungan sudah tampak  sejak pendirian Muhammadiyah, 
karena hampir semua pendiri Muhammadiyah merupakan abdi dalem Keraton 
Yogyakarta, sehingga Muhammadiyah membangun hubungan erat dengan keraton, 
tetapi sambil perlahan mencapai tujuan ingin merasionalkan praktik-praktik 
tradisional sinkretik, dan memodernkan sistem sosial.43  
Konsep tentang pengenalan nafs, bahkan menjadi hal mendasar bagi 
kemunculan ilmu psikologi (psyche-logy) dalam rangka mencari “the right man on 
the right place” untuk semisal pemilihan bidang studi bagi seorang siswa lulusan 
SMA yang akan melanjutkan ke perguruan tinggi, menilai seseoorang apakah sesuai 
pada bidang kerja yang akan dimasuki, dan lain sebagainya, melalui alat bantu tes 
berupa serangkaian psikotes. Tetapi, dengan makna psyche yang sudah tereduksi. 
Bukan lagi untuk mengenal jiwa (nafs) dalam arti sebenarnya, melainkan kepada 
                                                          




aspek psikis yang lebih seperti riak gelombang yang berada di permukaan laut,44 
sementara nafs berada di kedalaman yang tak dapat dilihat secara kasat mata, karena 
itu disebut, dan lebih tepat, bahwa psikologi merupakan ilmu perilaku,45 sekedar 
mengamati perilaku yang tampak (overt behaviour). Istilah psyche  sendiri berasal 
dari kata Yunani yang berarti “nafas kehidupan”, disimbolkan sebagai kupu-kupu. 
Kupu-kupu disimbolkan sebagai  nafs yang terbang bebas setelah mengalami 
penempaan diri dalam pelbagai tahapan hingga ke luar dari bungkus kepompong 
yang melambangkan raga. Penyempitan makna tersebut, berawal dari penyempitan 
makna  philosophy  yang merupakan induk dari semua ilmu. Di Barat, makna filsafat 
telah direduksi menjadi sekedar rasionalisme atau empirisme yang berpengaruh 
terhadap cara pandang mereka terhadap diri dan semesta hingga ke penggunaan 
ilmu-ilmu. Perceraian antara filsafat dan praktik spiritual di Barat, mendorong 
dilakukan upaya untuk membedakan antara filsafat barat dengan filsafat Islam 
tertentu yang memberikan kesamaan pada hikmah yang biasa digunakan dalam 
tashawuf yang mensyaratkan adanya kesmpurnaan tingkat berpikir (‘aql) dan 
kesucian nafs, walau hingga sekarang tetap ada pengelompokan antara tokoh-tokoh 
tashawuf dan filsafat, dan ada tokoh-tokoh yang dimasukkan ke dalam dua kelompok 
itu.  
Mencermati semua permasalahan di atas, semakin nyata bahwa makna 
Manunggaling Kawula lan Gusti dari Serat Dewa Ruci yang bermakna sama dengan 
Man ‘Arofa Nafsahu Faqod ‘Arofa Rabbahu (Barangsiapa mengenal nafs-nya, akan 
                                                          
44 Zamzam A. Jamaluddin Tanuwijaya, dan Tri Boedi Hermawan, Struktur Insan dalam al-
Quran, Apa yang Tersentuh oleh Psikologi Analitik, dan Status Kecerdasan Spiritual (SQ), Journal of 
Psyche, Volume 1, No. 2, Desember 2000, Bandung: PRMPP, hal. 3. 
 
  
Mengenal Rabb-nya) dari hadits Nabi Muhammad saw., hingga kini sudah terpelintir 
dengan paham pantheisme dan monisme. Akibatnya cukup fatal, karena 
menyembunyikan bahkan menghilangkan adanya visi “Pengenalan Jiwa (nafs)” 
sebagai Tujuan Penciptaan makhluk, sehingga sebagian besar umat manusia tidak 
pernah berusaha mencari diri hakiki (nafs), yang merupakan jalan Mengenal Tuhan 
yang telah pernah dipersaksikan nafs dan ruh ketika di Alam Alastu. Sebagaimana 
Imam Ghazali katakan dalam buku “Kimiyatus Sa’adah”, bahwa kebahagiaan hakiki 
seorang manusia adalah mengenal nafs dan Rabb. Pergeseran makna terkait dengan 
pelbagai penafsiran yang salah tentang istilah sinkretisme, Agama Jawa, mistisisme 
Jawa, tashawuf Jawa, dan barangkali ada lainnya, pun tak lepas dari kesalahpahaman 
atas pendefinisian konsep manunggaling kawula lan gusti oleh pelbagai masyarakat 
terutama tokoh yang dijadikan acuan seperti Geertz, Zoetmulder, Simuh, Ricklefs, 
Endraswara, dan lain-lain. Kesemuanya memerlukan kajian lebih lanjut dan panjang, 
karena visi yang ingin disampaikan dalam Serat Dewa Ruci dan serat turunan pada 
zaman dan tempat yang berbeda sangat penting.   
Pengetahuan tentang diri senantiasa ingin dihapus oleh setan, karena 
pengetahuan tersebut yang menjadi dasar bagi perjalanan menuju Tuhan, 
mendekat kepada Tuhan (taqorrub) Yang Menciptakan semesta dengan maksud 
untuk dikenal. Dan konsepnya senantiasa digelar kembali pada setiap zaman dan 
bangsa dalam istilah yang berbeda, sebagaimana telah dijelaskan pada bab-bab 
sebelumnya. Pada zaman ini, setelah pembagian tiga periode peradaban Jawa, 
yaitu Jawa Kuno (pra-Islam, 500 – akhir 1500 M), Jawa Pertengahan (1500 – 
akhir 1700 M), dan Jawa Baru (1700 – akhir 1800 M), lalu bisa disebut apakah 
  
peradaban sekarang ini, dan bagaimana karakteristiknya? Lalu nantinya, sebelum 
kiamat tergelar, saat seluruh isi al-Quran dengan tujuh lapis maknanya dibuka 
oleh seluruh penduduk bumi.46  
Pembicaraan tentang manusia dengan segenap entitasnya, mengawali dari 
segala hal yang ingin dikerjakan dengan benar dan tepat, termasuk visi dari 
Tarekat Qudusiyah. Dalam menguraikan kajiannya, Tarekat Qudusiyah 
bersumberkan pada al-Quran, al-Hadits, dan khazanah para sufi seperti Ibnu 
‘Arabi, Imam al-Ghazali, Ibnu Athaillah, at-Tirmidzi, Abdul Qadir Jaelany, 
khazanah Jawa, dan lain sebagainya yang sudah pernah dikenal dalam tradisi 
intelektual Muslim. Mengangkat kembali dan menjelaskan dengan lebih 
gamblang.   
Berdasarkan keseluruhan data di atas, maka penulis sangat tertarik untuk 
meneliti dan menuangkannya ke dalam sebuah tesis berjudul “Transformasi 
Penyebaran Konsep Manunggaling Kawula lan Gusti dalam Masyarakat Jawa 
dari Abad ke-16 M hingga 21 M.”  
 
B. Perumusan Masalah Penelitian 
 
Berdasarkan latar belakang yang ada, penulis merasa sangat tertarik dan 
memiliki kebutuhan untuk meneliti dan menuangkannya ke dalam sebuah tesis 
berjudul “Transformasi Penyebaran Konsep Manunggaling Kawula lan Gusti 
                                                          
46 Zamzam Ahmad Jamaluddin Tanuwijaya, Pengajian Hikmah al-Quran. 
  
dalam Masyarakat Jawa dari Abad ke-16 M hingga 21 M”, dengan perumusan 
masalah penelitian sebagai berikut: 
1.   Sejarah Perkembangan Sufistik di Jawa. 
2.  Bagaimana transformasi penyebaran konsep Manunggaling Kawula lan Gusti  
dari Serat Nawa Ruci (Abad ke-16 M) ke dalam Serat Dewa Ruci (Abad ke-18 
M), Serat Cabolek (Abad ke-19 M), Serat Syeh Malaya (19 M) dan Serat 
Sastra Jendra (20 M). 
3. Bagaimana Tarekat Qudusiyah sebagai media terbaru yang mengangkat 
kembali  khazanah Manunggaling Kawula lan Gusti mendefinisikan konsep 
tersebut? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini memiliki tujuan: 
1. Praktis, yaitu akademis terkait penyelesaian tesis sejarah kebudayaan Islam, 
khususnya Islam di Jawa. 
2. Teoritis, yaitu untuk menjawab pertanyaan penelitian, sehingga 
menampakkan signifikansinya bagi kehidupan masyarakat Jawa Islam. 
Adapun unsur-unsur yang akan dikaji, sebagai berikut:  
a. Kesamaan dan perbedaan tema atau nilai yang ada di dalam konsep sentral 
antara naskah Jawa Pertengahan:  Serat Nawa Ruci (Abad ke-16 M) dalam 
mengajarkan konsep Manunggaling Kawula lan Gusti,  dengan naskah Jawa 
  
Islam: Serat Dewa Ruci (Abad ke-18 M), Serat Cabolek (Abad ke-19 M), 
Serat Syeh Malaya (Abad ke-19 M), dan Serat Sastra Jendra (Abad ke-20 
M). 
b. Faktor yang membentuk kesamaan dan perbedaan kelima naskah yang diteiti. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
 
Penelitian ini memiliki kegunaan bagi peneliti, yaitu:  
1. Mengangkat kembali pengetahuan lama akan khazanah naskah Jawa 
Pertengahan (Serat Nawa Ruci) dan naskah Jawa Islam (Serat Dewa Ruci, 
Serat Cabolek, Serat Syeh Malaya) pada abad ke-18-19 M terkait konsep 
Manunggaling kawula lan Gusti dari Serat Nawa Ruci dengan memperbaiki 
makna yang sudah terdistorsi kepada makna sebenarnya melalui 
pengangkatan kembali konsep Manunggaling Kawula lan Gusti dalam Serat 
Sastra Jendra yang   turun   pada   abad ke-20 M yang hingga pada Abad ke-
21 M dipergunakan. 
2.  Memahami signifikansi dari transformasi penyebaran pemikiran pada tiap 
zaman terkait, sehingga dapat dimanfaatkan bagi kehidupan sesuai dengan 
konsep sentral yang diusung tiap naskah yang diteliti. 
 
E. Kajian Pustaka 
 
  
Perbincangan tentang Dewa Ruci dan khazanah Manunggaling Kawula lan 
Gusti tak pernah surut, terbukti dari beberapa buku dan disertasi yang pernah 
membahasnya. Penulis akan mengulasnya sebagai bahan perbandingan dengan 
variable yang akan penulis teliti: 
1. Pada tahun 1934, Serat Nawa Ruci yang ditulis oleh Mpu Siwamurti dalam 
bahasa dan aksara Jawa Pertengahan berbentuk prosa, dijadikan sebagai 
penelitian disertasi berbahasa Belanda oleh Prijohoetomo, guru besar Fakultas 
Sastra, UGM, yang mendapatan gelar doktor dalam bidang sastra dan filsafat 
pada rijksuniversiteit di Utrecht, Belanda, dengan judul Nawaruci, yang 
subjudulnya diterjemahkan sebagai “Pengantar. Terjemahan Teks-Prosa Jawa 
tengahan. Diperbandingkan dengan Bimasuci dalam metrum Jawa Kuno.” 
Prijohoetomo menerjemahkan Serat Nawa Ruci Mpu Siwamurti berbahasa Jawa 
Pertengahan ke bahasa Jawa Baru dengan metrum Tembang Gede (prosodi Jawa 
Kuno), yang diberi judul “Bimasuci”. Terjemahan keseluruhannya berbahasa 
Belanda.47  
2. Pada tahun 1984, Adhikara menerjemahkan Nawa Ruci berbahasa Belanda 
tersebut ke dalam bahasa Indonesia. Prakatanya menjelaskan tentang Mpu 
Siwamurti, bahasa dan aksara, serta media yang dipergunakan untuk menulis, 
juga menyebutkan beberapa istilah dalam Nawaruci yang sudah langsung 
dijelaskan oleh Mpu Siwamuti dan beberapa yang tidak sehingga Adhikara 
mencoba menjelaskan dengan berpedoman pada kamus Kawi. Nawaruci selain 
tertulis, juga diceritakan (tradisi lisan) dalam pertunjukan wayang kulit. Adhikara 
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dalam prakatanya juga sedikit mengulas tentang Bimasuci yang ditulis pada 
tahun 1793 dalam metrum macapat dan dalam metrum Jawa Kuna pada tahun 
1803 oleh Yosodipuro 1, seorang pujangga Surakarta, kakek dari Ronggowarsito. 
Selain menerjemahkan, Adhikara lantas menganalisa kisah Nawa Ruci tersebut. 
Adhikara juga menyebutkan, bahwa Nawa Ruci merupakan kisah dari Indonesia 
asli, meskipun penokohannya diambil dari Mahabarata. 48  
3. Pada tahun 2015, penerbit Dolphin menerbitkan terjemahan berbahasa Indonesia 
Serat Nawa Ruci edisi bahasa Belanda Prijohoetomo yang dilakukan oleh 
Dhamar Shashangka terhadap Nawa Ruci berbahasa Belanda Prijohoetomo. 
Terjemahan tersebut disertai tafsiran.49 Damar Shashangka, pada tahun 2015 
menulis sebuah buku tebal berjumlah 611  halaman yang diberi judul Ilmu Jawa 
Kuno, Sanghyang Tattwajnaana Nirmala Nawaruci. Damar membuka 
pengetahuan baru, bahwa Mpu Siwamurti yang selama ini dikenal sebagai 
penulis Nawa Ruci awal, sebenarnya bukanlah yang paling awal, melainkan 
sudah ada kitab sebelumnya berjudul Sanghyang Tattwajnaana Nirmala 
Nawaruci. Penulis tesis ini pun memeriksanya di dalam buku “Literature of Java 
900-1900 M” karya Theodore Pigeaud, dan mendapati hal yang sama, tetapi 
setelah membacanya, kisah dan penokohannya berbeda dengan Nawa Ruci yang 
ditulis oleh Mpu Siwamurti, meskipun hakikatnya sama. Sanghyang 
Tattwajnaana Nirmala Nawaruci dimulai dengan kisah penciptaan alam semesta 
hingga teknik untuk mati sebelum mati (kalepasan). Kekurangan buku yang 
                                                          
        48 S. P. Adhikara, Nawaruci, Bandung: ITB, 1984. 
        49 Damar Shashangka, Ilmu Jawa Kuno, Sanghyang Tattwajnaana Nirmala Nawaruci, 
Jakarta: Dolphin, 2015, hal. 11 – 12, 285 – 567. 
  
ditulis oleh Damar Shashangka ini adalah, tidak disertai naskah asli, padahal 
Shashangka mengaku telah menerjemahkan kedua buku tersebut. 
4. Serat Bima Suci yang ditulis oleh Yosodipuro I  pada tahun 1793 dalam bahasa 
dan aksara Jawa Baru, ditulis ulang oleh Yosodipuro I dalam bahasa yang sama 
dengan aksara Kawi pada tahun 1803 dan diberi judul Dewa Ruci. Serat Dewa 
Ruci tersebut terus-menerus mengalami penyalinan dan penerbitan ulang, serta 
diterjemahkan. Penyalinan pertama dilakukan oleh Mas Ngabehi Kramaprawira 
dari Madiun dan diterbitkan oleh Van Dorp-Semarang pada tahun 1870, 1873, 
dan 1880. Lalu diterbitkan kembali oleh Tan Khoen Swie-Kediri pada tahun 1926 
dan 1929 dengan penambahan delapan stanza dan penafsiran dari 
Mangunwidjaya.50  Serat Dewa Ruci Yosodipuro I pun disalin ulang dalam aksara 
Jawa Baru dalam bentuk Metrum Macapat oleh R. Tanojo (Tanaya) di Solo pada 
tahun 1923. Lalu dialihaksarakan ke dalam aksara Latin oleh R. Tanojo pada 
tahun 1962 dalam judul “Serat Dewa Ruci Kidung”.  Lalu pada tahun 1979 
diterbitkan oleh Balai Pustaka dengan penambahan sejarah penulisan Serat Dewa 
Ruci yang diberi judul “Bima Suci”. Pada tahun yang sama, penerbit yang sama 
juga menerbitkan terjemahan Dewa Ruci yang dilakukan oleh S. P. Adhikara.51 
5. Pada tahun 1884, Serat Dewa Ruci Yosodipuro I dialihbahasa oleh RM. 
Poerbatjaraka, pujangga Kasunanan Surakarta, ke dalam bahasa Jawa 
                                                          
50 S. Soebardi, The Book of Cabolek, Bibliotheca Indonesica: Koninklijk Instituut Voor Taat-, 
Land- En Volkenkunde, 1973, p. 23. 
        51 S. P. Adhikara, Dewaruci, Bandung: ITB, 1984.   
  
Pertengahan dengan menggunakan prosodi Jawa Kuno,52 dan dimuat di dalam 
majalah Belanda pada tahun 1940.  
6. Pada tahun 1986, penerbit ITB menerbitkan buku berjudul “Unio Mystica Bima” 
yang ditulis oleh S. P. Adhikara. S. P. Adhikara mengatakan, bahwa buku 
tersebut berjudul “Bimasuci”, yang sering disebut juga sebagai cerita Dewaruci. 
Isinya merupakan ringkasan dari Serat Bima Suci atau Dewa Ruci yang ditulis 
oleh Yosodipuro I, dan disertai dengan tafsiran berdasarakan teori Psikoanalisa 
Freud.53 Menurut penulis, kekurangan ditemukan pada penafsiran yang dilakukan 
oleh S. P. Adhikara terhadap kisah Dewa Ruci dalam pada buku Unio Mystica 
Bima. Adhikara menganalisa isi buku tersebut dengan pendekatan Psikoanalisa 
Freud, seorang ahli psikologi. Menurut ilmu psikologi, psikologi memiliki arti 
ilmu yang mempelajari perilaku yang tampak (overt), yang teranalisa oleh indera, 
sementara konsep Manunggaling Kawula lan Gusti yang ada di dalam kisah 
Dewa Ruci menceritakan tentang pelbagai hal yang tak tampak oleh mata lahir 
(indera), seperti gusti yang memiliki arti nafs, bukan psikis, yang hanya dapat 
dilihat oleh mata batin. Tetapi, Adhikara memperbaiki kesalahannya dengan 
menganalisa ulang dengan menggunakan pendekatan tashawuf, yang memang 
mempelajari tentang hubungan antara tuhan, nafs, dan raga. Hal-hal yang hanya 
tampak oleh mata batin dan hal-hal yang tampak oleh mata jasadiyah. 
7. Pada tahun 1986, Adhikara kembali menulis buku serupa Unio Mystica Bima 
yang diberi judul Analisis Serat Bimasuci. Di sini, Adhikara menuliskan bait-bait 
tertentu yang masih dalam bahasa Jawa, menerjemahkan untuk kemudian 
                                                          
        52 S. Soebardi, The Book of Cabolek, Bibliotheca Indonesica: Koninklijk Instituut Voor Taat-
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53 S. P. Adhikara, Unio Mystica Bima, Bandung: ITB, 1984, hal. 7a. 
  
menganalisa atau menafsirkannya dengan pendekatan tashawuf secara umum, 
tidak seperti dalam buku yang ditulis sebelumnya pada tahun 1984 yang 
dianalisisnya dengan teori psikoanalisa Freud.   
8. Pada tahun 2012, Yudhi A. W. menulis buku berjudul Serat Dewaruci, Pokok 
Ajaran Tasawuf Jawa, mengulas sedikit sejarah penyebaran Islam di Indonesia 
oleh para wali, beberapa transformasi naskah Dewa Ruci yang bersumberkan dari 
naskah Dewa Ruci gubahan Yosodipuro 1. Menyebutkan bahwa Dewa Ruci 
dengan ajaran Manunggaling Kawula lan Gusti merupakan pokok ajaran Islam 
kejawen, sejarah tasawuf Jawa. Pada bab terakhir, Yudhi mengghubungkan 
makna Dewa Ruci dalam konteks kontemporer. Kekurangan buku Yudhi adalah, 
ada beberapa data yang tidak sama dengan buku rujukan terkait, dan sumber 
primer disertakan. 
9. Pada tahun 1820 M, dinisbatkan sebuah penulisan Serat Cabolek berbahasa dan 
beraksara Jawa Baru berbentuk macapat kepada Yosodipuro I. Pada tahun 1892 
M, Raden Panji Jayasubrata juga menyusun naskah berjudul Serat Cebolek 
berdasarkan tuturan dari Panji Suryokusumo.  Perbedaan keduanya adalah, Serat 
Cabolek hanya mengisahkan tentang Ahmad Mutamakkin, sedangkan Serat 
Cebolek mengisahkan tentang Ahmad Rifa’I dan Ahmad Mutamakkin.  
10. Serat Cabolek yang ditulis oleh Yosodipuro I yang dijadikan sebagai bahan 
disertasi S. Soebardi yang diterbitkan oleh Koninklijk Instituut Voor Taal,- Land- 
En Volkenkunde tahun 1975. S. Soebardi mendasarkan pada Serat Cabolek yang 
ditulis oleh Yosodipuro I sebelum tahun 1820  berbahasa Jawa Baru dalam 
Metrum Macapat, dan dicetak oleh Van Dorp pada tahun 1885. S. Soebardi 
  
memperbandingkan versi Van Dorp dengan ketujuh versi Serat Cabolek yang 
diperolehnya dari PERPUSNAS (Jakarta Museum Library of the Lembaga 
Kebudayaan Indonesia (LKI)) dan keempat versi dari Leiden University Library 
atas bantuan Theodore Pigeaud G. Th. Soebardi melakukan suntingan teks ke 
dalam aksara Latin dan bahasa Inggris, berbentuk prosa.  
11. Pada tahun 2004, Penerbit Nuansa, IKAPI, menerbitkan buku berisi ringkasan 
dari disertasi S. Soebardi yang sudah diterjemahkan oleh Enoch Machmoed dan 
S. H. Mahpudi. Buku tersebut diberi judul “Serat Cebolek; Kuasa, Agama, dan 
Pembebasan”.  
12. Pada tahun 1884 M, kisah Dewa Ruci Yosodipuro I disadur oleh Iman Anom 
dalam Serat Syeh Malaya (Suluk Linglung), dengan penokohan Sunan Kalijaga 
dan Nabi Khidr, ke dalam bahasa Jawa dengan aksara Arab pegon. Pada tahun 
1992 diterjemahkan oleh Muhammad Khafid Kasri. Iman Anom adalah 
keturunan Sunan Kalijaga yang ke-14, seorang pujangga Kasunanan Surakarta.54 
13. Citra Bima dalam Kebudayaan Jawa, merupakan judul sebuah disertasi yang 
dibukukan pada tahun 2000. Woro Aryandini S., penulisnya, sebelum memasuki 
pembahasan utama, di awal buku mengeksplorasi aneka citra Bima dari sejak 
zaman Jawa kuno hingga zaman Jawa baru. Citra itu mengalami transformasi 
dalam media penyampaian secara fisik (prasasti, relief), lisan (pertunjukan 
wayang), dan tertulis (serat), dan nama sesuai perubahan zaman, dari mulai 
menggunakan nama Bhimma Kumaara, Nawa Ruci, Dewa Ruci, dan Bima Suci. 
Penelitiannya sendiri menitikberatkan pada Bima dalam karya sastra parwa Jawa 
                                                          
        54 Iman Anom, “Suluk Linglung Sunan Kalijaga (Seh Malaya)”, Jakarta: Balai Pustaka, 
1993, hal. Vii. 
  
Kuno, yang merupakan saduran dari parwa-parwa Mahabharata, suatu epos 
yang berasal dari India. Hal yang perlu dicermati di sini adalah istilah dramaturgi, 
alih-alih menyebut pewayangan sebagai istilah untuk menceritakan kisah Dewa 
Ruci di atas panggung. Kisah di dalam drama dan wayang memiliki perbedaan. 
Pertama, kisah drama merupakan cerita pendek yang terlepas dari kisah-kisah 
lainnya, sedangkan kisah wayang merupakan serangkaian episode yang panjang 
yang saling terkait (intertekstual). Kedua, kisah drama diangkat dari realita yang 
bertujuan untuk meningkatkan simpati dan empati penonton, tidak kompleks 
menunjukkan suatu kehidupan sebenarnya, sedangkan wayang sebagai kisah apa 
adanya dengan tema tertentu.       
Mencermati beberapa kajian di atas berikut kelebihan dan kekurangan yang 
terdapat di dalamnya, membuka ruang bagi penulis untuk meneliti sisi berbeda dari 
yang sudah pernah diteliti dan memperbaiki kesalahan yang pernah dilakukan. 
Menelusuri transformasi penyebaran konsep manunggaling kawula gusti dalam 
masyarakat  Jawa dari abad ke-16 M hingga 21 M dengan menggunakan Serat Nawa 
Ruci, Serat Dewa Ruci, Serat Cabolek, Serat Syeh Malaya, dan Serat Sastra Jendra. 
Judul tersebut akan membuka beberapa hal, yaitu biografi para penulis,kesamaan dan 
perbedaan isi keempat naskah, ruh zaman, dan penafsiran dengan menggunakan 
kerangka pemikiran yang penulis anggap cukup tepat untuk menggambarkan tujuan 




F. Teori dan Metodologi Penelitian 
 
Penulis akan meneliti tentang “Transformasi Penyebaran Konsep 
Manunggaling Kawula lan Gusti dalam Masyarakat Jawa dari Abad ke-16 M hingga 
21 M”, dengan memanfaatkan hasil penelitian filologi orang lain terhadap naskah  
Serat Nawa Ruci (Abad ke-16 M) dan Serat Cabolek (Abad ke-19 M), terjemahan 
orang lain terhadap naskah  Serat Dewa Ruci (Abad ke-18 M) dan  Serat Syeh 
Malaya (Abad ke-19 M), dan terjemahan peulisnya sendiri terhadap Serat Sastra 
Jendra (Abad ke-20 M). Penelitian ini memperlihatkan sebuah penelitian dalam 
bidang Sejarah Pemikiran, karena itu penulis akan menggunakan landasan teori dari 
Filsafat Sejarah yang dirumuskan oleh R. G. Collingwood; bahwa sejarah dibentuk 
oleh pemikiran-pemikiran, dan bertujuan untuk mengenal diri. Penulis juga 
menggunakan ilmu bantu filologi. 
 
Filsafat Sejarah R. G. Collingwood 
F.1       Ilmu Sejarah 
 
R. G. Collingwood adalah seorang filsuf sejarah asal Inggris dengan latar 
belakang filsafat, sejarah, seni, dan arkeologi, sehingga semua minat tersebut 
memberi pengaruh dalam mengintegrasikan konsep-konsep yang ada di dalam 
pemikirannya tentang sejarah. Apa itu sejarah, berbicara tentang apa, bagaimana 
proses, dan apa tujuannya, merupakan pertanyaan yang memunculkan aneka jawaban 
berbeda dari para sejarawan.55  Bagi Collingwood, untuk mencapai tujuan tertentu, 
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maka sejarah memiliki karakteristik, objek, nilai, metoda, dan nilai tertentu. Bahkan, 
seorang sejarawan harus memiliki kualifikasi tertentu.  
Tujuan Sejarah 
Collingwood menuliskan tujuan sejarah di dalam pembukaan penjelasan 
tentang Ilmu Sifat Manusia dalam hubungan dengan manusia sebagai pelaku sejarah,  
"Man, who desires to know everything, desires to know himself, nor is he only 
one (even if, to himself, perhaps the most interesting) among the things he 
desires to know. Without some knowledge of himself, his knowledge of other 
things is imperfect: for to know something withut knowing that one knows it is 
only a half-knowing and to know that one know is to know oneself. Self-
knowledge is desirable and important to man, not only for its on sake, but as 
a condition wthout which no other knowledge can be critically justified and 
securely based."56 
 
“Manusia yang memiliki hasrat untuk mengetahui segala sesuatunya, maka 
akan berhasrat untuk mengetahui tentang dirinya sendiri. Dirinya sendiri, 
yang berada di antara banyak hal, yang paling ingin diketahuinya. Tanpa 
pengetahuan akan dirinya, pengetahuan akan hal lain tidak akan menemukan 
kesmpurnaan; karena mengetahui sesuatu tanpa mengetahui apa yang 
sebenarnya harus diketahui, hanyalah separuh pengetahuan, dan mengetahui 
apa yang sebenarnya harus diketahui adalah mengetahui diri sendiri. Setiap 
orang harus berhasrat untuk mengetahui dirinya dan merasakan hal itu 
penting, bukan hanya karena merupakan keharusan, melainkan sebagai 
kondisi jika tanpa itu, maka pengetahuan lain yang ada padanya goyah.” 
Pengetahuan atau pengenalan diri yang dimaksud oleh Collingwood bukan 
pengetahuan sebatas fisik, tetapi pengetahuan akan pemikiran-pemikiran yang 
mampu menggerakkan proses sejarah dalam semua atribut yang dimiliki oleh 
manusia sebagai pelaku sejarah.57  Memang tidak sejauh dan sedalam makna self-
knowledge dalam arti sebenarnya, tapi bisa dijadikan sebagai tarikan untuk mencari 
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hingga menemukan pengetahuan yang sebenarnya (absolute-proposition). 
Collingwood pun menyadari, bahwa ada yang salah dengan metodologi untuk 
mengenal manusia selama ini.   
Bahkan, beberapa orang mendebat konsep “pengenalan diri” dengan aneka 
alasan, memaksa pikirannya untuk mempercayai bahwa tidak ada hubungan antara 
untuk mengetahui banyak hal lain dengan pengenalan diri. Hal tersebut membuka 
fenomena yang menarik: pertama, mereka mempertanyakan apa sifat alamiah dari 
pikiran, lalu kedua, mereka menjawab, bahwa tidak ada seorang pun yang tahu 
jawabannya. Sebenarnya, alasan tersebut merupakan hasil dari pertimbangan, yang 
berdasar pada perolehan bahwa metode yang mengkaji pikiran memang belum 
sebenar valid dan reliable, sehingga menghasilkan jawaban ketidakmungkinan. 
Konsep pengenalan diri sudah lama. Sekitar 25 abad yang lalu, 4 - 6 SM dari 
negeri Yunani, Socrates menggunakan tulisan yang terpampang di gerbang depan 
Kuil Apollo yang merupakan salah satu dari petuah Orakel Delphic, “Gnōthi Seauton 
(γνῶθι σεαυτόν)”, yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris sebagai “Know 
Thyself (kenali dirimu)”, untuk menjeaskan kepada Phaedrus kenapa ia tidak bisa 
menjelaskan pengertian sebenarnya dari mitologi, karena ia belum mencapai seperti 
yang dikatakan oleh Orakel Delphic tersebut. Ia belum mengenal dirinya. Lanjut 
Socrates, “Kehidupan yang tidak diperiksa, merupakan hidup yang tidak layak.”58 
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Menurut Thomas Carlyle, hampir tidak mungkin manusia mencapai 
pengenalan diri sebagaimana maksud dari Orakel Delphic, melainkan maksimal 
separuhnya saja, tapi para utusan-Nya melihat hal tersebut sangat mungkin terjadi.59  
Di Barat, visi tentang pengenalan diri lama tenggelam, lalu diangkat  kembali 
pada abad ke-17 dan 18 M, ketika prinsip dan metode  Ketika Locke mengkaji 
manusia sebaatas fisik, dan terlalu memberikan perhatian pada pencapaian dan 
dominasi atas keduniawian’, maka penelitiannya tidak berdasar atas hasratnya akan 
pengetahuan tentang pikiran manusia, melainkan sekedar menyama-nyamakannya 
dengan ilmu alam: sekumpulan dari fakta yang diamati dan mereka susun dalam 
skema klasifikasi. Penjelasan akan metode “The Historical Plain Methode” 
barangkali membingungkan, tidak jelas; tapi pengikutnya, Hume, berusaha 
menjelaskan, bahwa metode tersebut harus diikuti dengan ilmu tentang sifat manusia 
yang identik dengan metode ilmu yang mempelajari fisik manusia, sebagaimana 
pernyataannya, “Pondasi yang solid harus berdasarkan pada pengalaman dan 
observasi (pengamatan).” Reid pun menyatakan dalam tulisan Inquiry into the 
Human Mind, “Semua yang kita ketahui tentang tubuh, berasal dari pembedahan 
anatomi dan obervasi, dan harus mengkaji anatomi pikiran jika ingin menemukan 
kekuatan-kekuatan dan prinsip-prinsipnya.” Dari pernyataan-pernyataan tersebutlah, 
filsafat pemikiran manusia yang berasal dari Inggris dan Skotlandia muncul. 
Bahkan Kant berpandangan yang tidak jauh berbeda. Meski menyatakan 
bahwa kajiannya tentang pemahaman akan sesuatu diperoleh dari hal yang lebih 
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daripada sekedar empiris, yaitu dengan demonstrative science,60 tapi lalu dalam 
prosesnya jatuh kepada ilmu alam, yang menurutnya a priori61.  Tidak berdasar pada 
pengalaman. 
Tampak, bahwa tebaran fakta dari kajian tentang sifat manusia yang pernah 
ada, lebih banyak mentoleransi kesalahan yang ada daripada mencari ketepatan untuk 
mencari apa yang sebenar-benarnya ada. Semakin memperlihatkan, bahwa ilmu 
tentang manusia dari Locke hingga hari ini, telah gagal menemukan solusi atas 
permasalahan tentang memahami apa yang sebenar harus dipahami, dan pengetahuan 
manusia akan dirinya sendiri, karena metode yang digunakan sama dengan ilmu 
alam. 
Kesalahan yang sudah mengakar kuat, tapi kita harus tetap optimis bahwa 
apa-apa yang sudah dirumuskan ada gunanya untuk pencarian lebih jauh. Kita 
mencobanya melalui mengkaji ilmu sejarah, karena ilmu sejarah adalah ilmu tentang 
yang di dalamnya terdapat manusia sebagai pelaku di dalam peristiwa. Dalam hal ini 
kita mengutip Locke, bahwa metode yang tepat untuk memahami manusia adalah 
dengan plain historical method. 
Jadi, sudah merasa cukup adil jika mengangkat konsep tentang pengetahuan 
akan diri dalam konteks memahami sifat alamiah dari pikiran kita sendiri dengan 
jalan memproses dengan cara yang sama bagaimana kita mencoba untuk memahami 
dunia. Dalam mengkaji sifat dunia, kita mulai dengan melihat hal-hal dan peristiwa 
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61 Lihat https://kbbi.web.id/apriori A priori: beranggapan sebelum mengetahui (melihat, 
menyelidiki, dan sebagainya) keadaan yang sebenarnya.  
  
khusus yang ada dan masuk ke dalamnya; lalu kita mencoba untuk memahaminya 
dengan melihat bagaimana keanekaragaman tipe yang ada dan saling interaksi 
kesemua tipe. Saling interaksi yang kita sebut sebagai hukum alam. Dengan adanya 
hukum semacam itu, kita menjadi memahami hal-hal tertentu dan peristiwa yang 
ditampilkan. Metode yang sama tampaknya dapat diterapkan kepada jalan untuk 
memahami pikiran. Memulai mengamati, dengan cermat jalan-jalan yang diambil 
oleh pikiran-pikiran kita dan orang lain atas peristiwa yang sama, lalu menjadi 
berkenalan dengan fakta-fakta dari dunia mental. Kita mencoba untuk masuk ke 
dalam hukum-hukum yang membangun fakta-fakta tersebut.62  
F.2       Menaikkan Status Ilmu Sejarah menjadi Filsafat Sejarah 
Lalu, bagaimana tujuan sejarah, yaitu memperoleh pengetahuan akan diri 
dengan menganalisa pemikirannya bisa dicapai? Mudah, jika kita sebenar serius 
memikirkannya; dan memang sangat sulit jika kita menganggap hal itu mustahil.  
Bagi filsuf, masa lalu merupakan fakta; bagaimana sejarawan 
memperhatikan, menghargai, menerima, menangkap, menyadari, mengenal, 
menggenggam, dan memahami maa lalu? Apa itu masa lalu sehingga memungkinkan 
sejarawan untuk mengetahui. Filsuf menganggap bahwa pikiran sejarawan bukan 
sekedar berisikan serangkaian peristiwa, tetapi sebuah sistem dari hal yang diketahui. 
Filafat tidak bisa dipisahkan dari pengkajian pengetahuan tentang sesuatu yang 
diketahui.63  
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Filsafat dihasilkan dari merefleksikan sesuatu. Tidak sekedar memikirkan 
objek, tapi juga memikirkan pemikiran tentang objek tersebut. Ilmu-ilmu selain 
filsafat berada pada tingkat pertama dari ilmu pengetahuan, sementara filsafat berada 
pada tingkat ke-2. Bagaimana jika Ilmu Sejarah dinaikkan ke tingkat dua? Maka ia 
harus menjadi Filafat Sejarah, suatu tipe dari sejarah pemikiran,64 yang memiliki 
karakteristik, objek, nilai, dan metode tertentu. 
a. Karakteristik Sejarah Pemikiran 
Berdasarkan tujuan dari sejarah, maka sejarah adalah ilmu yang mengkaji 
Sejarah Pemikiran, yaitu sejarah tentang pemikiran Tuhan yang dijelaskan oleh para 
pelaku sejarah (tokoh politik, tokoh ekonomi, sains, filsuf, dll) dalam perilaku yang 
memunculkan suatu peristiwa pada kurun waktu tertentu. Karena itu, menurut 
Collingwood, metafisika itu sendiri merupakan ilmu sejarah. Settingnya metafisika, 
tapi jika sejarawan serius ingin mengkajinya, maka akan memberikan pemahaman 
yang baik bagi diri sendiri maupun orang lain tentang cara memandang semua yang 
ada di alam semesta. Pemikiran sejarawan, apapun itu, pada akhirnya bisa diterima, 
karena ia sekedar berusaha mengeluarkan kembali pikiran yang pernah ada, bahkan 
pikiran Tuhan, Malaikat, dan bahkan pikiran dari makhluk organic dan anorganik 
yang ada di alam semesta.. Tindakan Tuhan di alam semesta terimplikasikan di 
dalam tindakan manusia dalam peristiwa sejarah.    
Sejarawan menyelidiki setiap peristiwa yang terdapat di masa lalu, membuat 
perbedaan antara hal-hal yang ada di luar maupun di dalam peristiwa. Sejarawan 
                                                          
64 R. G. Collingwood, The Idea of History, Great Britain: Oxford University Press, 1946, p. 3. 
 
  
tidak hanya menyelidiki peristiwa, juga tindakan. Dan ssebuah tindakan merupakan 
kesatuan dari hal-hal yang ada di luar maupun di dalam peristiwa. Kerjaannya 
dimulai dari menemukan hal-hal yang ada di luar peristiwa, yang terjadi karena 
adanya tindakan dari pelaku, dan karenanya tugas utama sejarawan adalah 
memikirkan apa yang dipikirkan oleh pelaku sejarah. 
Dalam menembus pemahaman akan hal-hal yang ada di dalam suatu 
peristiwa dan mendeteksi pemikiran para pelaku sejarah, sejarawan melakukan hal 
yang tak bisa dilakukan oleh saintis. Dalam konteks ini, pekerjaan sejarawan lebih 
kompleks dibandingkan saintis. Dengan kata lain, sejarawan tidak membutuhkan dan 
tidak bisa (tanpa berhenti menjadi sejawaran) meniru cara kerja saintis dalam 
menemukan sebab atau hukum-hukum atas peristiwa yang terjadi. Bagi saintis, 
peristiwa yang ada ditemukan karena menerimanya, maka lalu mencari sebab terjadi 
dengan mengelompokkannya ke dalam kelas-kelas yang sudah ada dan menentukan 
hubungan antara sebab dan lainnya. Bagi sejarawan, objek yang ditemukan bukan 
hanya peristiwa saja, melainkan pemikiran di dalamnya. Untuk menemukan 
pemikiran tersebut adalah dengan memahami peristiwa tersebut. Setelah sejarawan 
memastikan fakta-fakta, tidak ada lagi proses untuk menggali sebab dari adanya 
fakta. Ketika sejarawan sudah mengetahui apa yang terjadi, maka itu berarti ia sudah 
mengetahui mengapa peristiwa itu bisa terjadi. 
Hal itu tidak berarti bahwa kata ‘sebab’ tidak menjadi hal penting bagi 
sejarawan. Maksudnya hanyalah bahwa kata ‘sebab’ digunakan dalam makna yang 
lebih khusus. Ketik saintis bertanya, “Mengapa kertas litmus menjadi berwarna 
pink?”, itu berarti bahwa ‘Dalam keadaan apa kertas litmus berubah menjadi berwrna 
  
pink?’ Ketika seorang sejarawan bertanya, “Mengapa Brutus menusuk Caesar?”, itu 
berarti bahwa ‘Apa yang Brutus pikirkan sehingga ia memutuskan untuk menusuk 
Caesar?’ Penyebab dari kemunculan tindakan penusukan, bagi sejarawan, itu berarti 
berada di dalam pemikiran Brutus. Berada di dalam peristiwa, bukan di luar 
peristiwa.  
Sejarawan  melihat pemikiran-pemikiran dengan memikirkan pemikiran-
pemikiran tersebut.  Sejarawan filsafat, misalnya filsafat Plato. Sejarawan mencoba 
untuk mengetahui apa yang Plato pikirkan ketika ia mengekspresikan diri di dalam 
kata-katanya dengan memikirkannya. Sama artinya, bahwa sejarawan filsafat itu 
harus memahami maksud Plato. Mengeluarkan kembali (re-enactment) pikiran Plato 
yang ada di masa lalu ke masa sejarawan hidup. Menggambarkan pekerjaan berpikir 
yang aktif dan kritis yang menghasilkan historical imagination.65 Sejarawan tidak 
hanya mengeluarkan kembali pikiran masa lalu, tetapi ia mengeluarkan kembali 
dalam konteks pengetahuannya sendiri, karena itu lebih bersifat mengkritisi, 
membentuk penilaian sendiri atas nilai-nilai yang ada, mengkoreksi apa-apa yang ia 
lihat salah. Memberikan pemikiran atas jejak-jejak sejarah bukanlah hal yang 
disengaja sejarawan lakukan, melainkan kondisi  tak terelakkan  yang harus 
dipikirkan oleh sejarawan. Tidak ada kesalahan yang lebih fatal yang dilakukan oleh 
sejarah pemikiran lebih daripada  sekedar melakukan ‘apa itu dan begitulah yang 
terjadi’, membiarkan orang lain memutuskan ‘apapun bisa saja menjadi benar’. 
Semua yang dipikirkan sejarawan adalah pemikiran kritis; pemikiran yang 
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mengeluarkan kembali pemikiran masa lalu. Mengkritisi dengan mengeluarkan 
kembali. 
Semua penjelasan di atas tidak lantas menjadikan keseluruhan tindakan 
manusia sebagai bidang penyelidikan sejarah. Ketika sejarawan ditanya  bagaimana 
cara untuk membedakan tindakan manusia mana yang merupakan sejarah dan tidak, 
maka sejarawan menjawab, yaitu tindakan yang sama-sama bisa dilakukan oleh 
hewan seperti makan dan minum, tidur, dan lain sejenisnya. Sejarawan tertarik akan 
kebiasaan sosial yang manusia lakukan oleh sebab pikirannya tentang keinginan 
menemukan kepuasan dalam cara yang bisa diterima oleh kelompok atau orang lain.  
b. Objek Sejarah Pemikiran 
Objek sejarah adalah fakta, tapi penentuan fakta dalam ruang dan waktu 
bukan merupakan esensi dari sejarah, melainkan puncak keberhasilan sebuah kajian, 
merupakan ruh dari sejarah yang berada di dalam keterbatasan-keterbatasan empirik. 
Sejarah juga memiliki perkembangan, sebagaimana seni dan agama, yang diproses 
dari persepsi melalui catatan-catatan menurut waktu berurutan dan ingatan (memori) 
akan suatu peristiwa yang berkesan. Persepsi bisa jadi salah, karena itu sejarawan 
dilarang untuk langsung memberikan penilaian. Untuk melihat apa yang tidak 
sejarawan lihat, untuk menggenggam objek sebagai satu keseluruhan dalam suatu 
sintesis dengan mempertimbangkan segala arah: depan dan belakang, atas dan 
bawah, masa lampau, masa kini, dan masa depan, yang kesemuanya menjadi bahan 
bagi persepsi yang dihasilkan oleh sejarawan. Di dalam persepsi tersebut, sejarawan 
melakukan proses rekonstruksi yang sangat identik dengan peristiwa masa lalu 
  
melalui data yang merupakan esensi dari sejarah. Sejawaran menulis apa-apa yang 
diingat; yang diingat adalah yang terkesan. Dengan memori, sejarawan mensintesa 
data lebih jauh.66 Kematangan sejarah pemikiran tampak dari kesadaran akan 
kebenaran (historical consciousness) yang dibuktikan oleh sejarawan; Kesadaran 
bukan adanya data-data, melainkan penggunaan data-data tersebut67 hingga menjadi 
fakta; tidak sekedar menentukan apa yang terjadi dan apa yang telah terjadi, 
melainkan memahami mengapa bisa terjadi. Sejarawan harus menemukan penyebab 
dan menggali motif-motif, menentukan mana hal yang benar dan membuang yang 
salah.68 Seni, Tuhan, dan konsep abstrak lainnya merupakan bagian dari pemikiran 
untuk mencapai keunikan tertata dari sejarah.69 
Collingwood menyatakan, bahwa metafisika itu sendiri sudah merupakan 
ilmu sejarah, karena ketika orang sudah menyatakan, "Saya percaya adanya Tuhan," 
saja, itu sudah merupakan data sejarah bahwa Tuhan itu ada, meskipun baru doktrin. 
Doktrin semacam itu masuk ke dalam keyakinan pribadi melalui kata-kata orang atau 
teks suci, dinamakan dengan pengetahuan atau pemahaman awal (presupposition). 70  
Pemahaman atau pengetahuan awal jika terus dicari kebenarannya melalui orang-
orang yang diyakini kredibilitas agamanya, maka masuk ke dalam absolute-
preposition. Jika ia sendiri sudah membuktikan Ada-Nya, maka masuk ke dalam 
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absolute-proposition. Intinya, penafsiran awal tidak bisa menjadi benar (true) atau 
salah (false) karena tiap orang punya pemikiran, tapi bisa menjadi benar (right) atau 
salah (wrong) ketika sudah diketemukan adanya Absolute pre-Proposition, yaitu 
pengetahuan  yang sudah terbuktikan kebenarannya oleh teks suci atau tokoh 
penyampai yang diketahui kredibilitasnya, lalu sejarawan refleksikan, hingga 
pengetahuan tersebut menjelma menjadi Absolute Proposition, yaitu pengetahuan 
akhir yang sebenar dialami (pengalaman)  sejarawan,  yang kata-katanya tidak 
sekedar doktrin lagi.71  
Begitulah proses sejarah yang sebenar harus dilalui oleh manusia, dan dalam 
penulisan sejarah dibuat runutannya seperti itu, hanya saja membutuhkan waktu yang 
lama. Waktu untuk menemukan tafsir demi tafsir dalam tiap peristiwa yang dialami 
oleh manusia dalam ruang dan waktu, sehingga seluruh hidup manusia selalu penuh 
dengan penafsiran akan setiap peristiwa. Penafsiran itu sendiri merupakan 
pemikirannya, yang tidak akan pernah lengkap tanpa pengetahuan akan diri sendiri 
yang merupakan tujuan dari sejarah.  
c. Metode Sejarah Pemikiran 
Untuk menggali kebenaran lebih jauh, seorang sejarawan perlu melakukan 
wawancara yang oleh Collingwood diistilahkan sebagai logic of Questions and 
Answers kepada orang-orang yang diketahui kredibilitasnya. Penentuan kriteria 
kredibilitas dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan diperoleh sejarawan dari 
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presuppositions dan imajinasinya (historical imagination) tentang sejarah yang akan 
digali. 
d. Nilai Sejarah  
Tujuan sejarah adalah pengetahuan akan diri. Bukan sekedar slogan, 
melainkan suatu keharusan, karena penting. Mengetahui diri sendiri adalah 
mengetahui keunikan diri, sesuatu yang membedakannya dengan orang lain. 
Mengetahui diri sendiri, memiliki arti:  
1. Bagaimana menjadi manusia sebenarnya?  
2. Masuk ke dalam kelompok manusia yang mana?  
3. Menjadi manusia spesifik seperti apa, yang orang lain tidak ada menyamainya. 
Mengetahui diri sendiri, berarti mengetahui apa yang harus dilakukan, dan baru 
diketahui setelah dilakukan. Nilai sejarah, karena itu, adalah untuk mengajari kita 
tentang apa yang manusia telah lakukan dan apa itu manusia.72 
Keempat hal di atas, hanya bisa dicapai oleh sejarawan yang memiliki 
kualifikasi sebagai berikut:73 
A. Memiliki pengalaman akan pemikiran yang akan diperbincangkannya merupakan 
tugas wajib seorang sejarawan. Semua sejarawan akademik mengikuti proses 
pendidikan yang mengajarkan cara berpikir sejarawan, tapi kesemua itu tidak 
lantas menjadikan sejarawan layak untuk memberikan pendapat tentang 
karakteristik, objek, metode, dan nilai dari berpikir historis, karena pelbagai 
alasan, yaitu:  
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a. Pengalaman berpikir historis yang dimiliki sangat permukaan, seperti seorang 
turis yang baru pulang mengunjungi Jakarta bercerita  tentang pengalaman 
selama berada di Jakarta. 
b. Pengalaman tentang apapun yang diperoleh selama mengikuti pendidikan 
formal juga permukaan, tidak up to date, sekedar berorientasi buku teks yang 
selalu menggambarkan sesuatu yang tidak bersesuaian dengan kehidupan nyata 
sejarawan, tapi sekedar menuangkan kembali pemikiran yang lahir dari  
sejarawan masa lampau yang keberadaannya sama dengan diterbitkannya buku 
teks tersebut.  
B. Terkait hal di atas, ada ilusi tertentu terhadap semua pengetahuan yang diperoleh 
dari hasil pendidikan: bahwa pengetahuan itu adalah kebenaran mutlak dan akhir. 
Apa-apa yang ada di buku teks, hanya itu kebenaran. Dogma tidak mematangkan 
cara berpikir sejarawan. 
Selain memiliki pengalaman akan sejarah pemikiran, ia juga harus 
merefleksikan pengalaman tersebut, karena memiliki status bukan hanya sebagai 
sejarawan, melainkan juga menjadi filsuf, sehingga pemikiran filosofisnya harus 
memberikan perhatian akan permasalahan sejarah pemikiran.     
Benar-benar harus diingat, bahwa pengalaman dulu baru merefleksikan 
pengalaman. Bahkan, setidaknya seorang sejarawan harus memiliki kualitas pertama. 
Ia memiliki pengalaman yang akan direfleksikannya; dan ketika diminta untuk 
merefleksikannya, maka ia memiliki kesempatan dan kemampuan untuk 
melakukannya.  
  
Mencermati buku-bukunya, tidak ada penyebutan istilah hermeneutika, tetapi 
jika mencermati lebih dalam, tampak ia sedang membicarakan hermeneutika, karena 
terkait dengan aneka perbedaan pemikiran-pemikiran manusia yang berbeda dalam 
menafsirkan dan menjelaskan satu peristiwa yang sama.  
Secara etimologis, kata hermeneutika (hermeneneutic) berasal dari bahasa 
Yunani dari kata kerja hermeneuein yang memiliki arti menjelaskan, menerjemahkan 
dan mengekspresikan. Hermeneia, yang merupakan kata benda, memiliki arti sebagai 
tafsiran. Dalam tradisi Yunani kuno, kata hermeneuein dan hermeneia dipakai ke 
dalam dalam tiga pengertian, yaitu (1) “mengatakan”, to say (2) ”menjelaskan” to 
explain dan (3) “menterjemahkan”, to translate. Tiga pengertian tersebut yang dalam 
kata Inggris diekspresikan dalam kata “to interpret”, yang memiliki arti 
menafsirkan. Menafsirkan, dengan demikian menunjuk pada tiga hal pokok: 
pengucapan lisan (an oral ricitation), penjelasan yang masuk akal (a reasonable 
explation) dan terjemahan dari bahasa lain (a reaction from another language). 
Secara historis, kata hermeneutika merujuk pada nama Hermes, tokoh seorang utusan 
Tuhan dalam mitologi Yunani yang bertugas menjadi perantara antara dewa Zeus 
dan manusia. Ia bertugas menjelaskan kepada manusia perintah-perintah Tuhan 
mereka. Dengan kata lain ia bertugas untuk menjembatani antara dunia langit 
(divine) dengan dunia manusia.74  
Berdasarkan hal di atas, berikut elemen-elemen pembentuk hermeneutika 
dalam teori Sejarah Pemikiran Collingwood, yaitu: 
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1. The Doctrine of Presuppositions (Relative Presuppositions (RPre) and 
Absolute Presuppositions (APre) dan Absolute-Proposition (APro) 
Presuppositions merupakan pengetahuan-pengetahuan yang sudah pernah 
diketahui oleh sejarawan melalui perkataan orang kebanyakan, teks suci, atau orang 
yang diketahui kredibilitasnya dalam suatu bidang. Presuppositions terbagi dua 
tingkat: Pertama, Relative Presuppositions, yaitu pengetahuan awal yang diperoleh 
dari perkataan orang kebanyakan. Atau diperoleh dari teks suci, tapi tidak dipahami 
maksud sebenarnya, sekedar doktrin.  Kedua, Absolute Presuppositions, yaitu 
pengetahuan selanjutnya yang diperoleh dari orang yang dikenal kredibilitasnya 
dalam suatu bidang, dan atau teks suci yang sudah dipahami makna filosofisnya. 
Ketiga, Absolute-Proposition, yaitu pengetahuan yang sudah dipraktekkan, menjadi 
pengalaman dan direfleksikan. 
2. The Concept of Historical Imagination 
 Seorang sejarawan harus mampu mengkonstruksi peristiwa sejarah masa lalu 
dengan menggunakan semua ingatan (memori) yang dipersepsi atas pengetahuan, 
data, dan fakta yang ada dengan kritis. Seorang sejarawan harus mampu berimajinasi 
seolah-olah ia sedang berada di dalam masa lalu tersebut. 
3. Logic of Question and Answers 
Untuk menggali kebenaran lebih jauh, seorang sejarawan perlu melakukan 
wawancara kepada orang-orang yang diketahui kredibilitasnya. Penentuan kriteria 
kredibilitas ini diperoleh sejarawan dari relative-presuppositions dan imajinasinya 
tentang sejarah yang akan digali. Logic of Question and Answers ini sekaligus 
menjadi metode dalam penelitian sejarah pemikiran. 
  
4. The Notion of Historical Evidence 
Sejarawan menampilkan fakta  berdasarkan petunjuk dari data-data yang ada 
secara kritis. 
5. The Theory of the Re-enacment of History 
       Sejarawan seakan-akan mengulang kembali peristiwa masa lalu berdasarkan 
ingatan (memori) dan persepsi berdasarkan data yang ada dengan menjelaskannya 
kembali secara kritis.  
F.3       Metafisika 
Di dalam buku ke-3, Aristoteles berbicara tentang fitrah manusia yang ingin 
tahu, karena itu manusia memiliki indera-indera yang menjadi saluran untuk 
memenuhi rasa ingin tahu. Paling pertama paling ingin diketahui adalah diri sendiri. 
Jika manusia sekedar tahu secara teori tanpa mengalami meskipun mengenal alam 
semesta raya, tapi tanpa mengenal diri, maka ia telah gagal sebagai manusia.75   
Buku ke-3 Aristoteles diberi judul Metaphysics oleh Adronikus dari Rhodes, 
seorang pustakawan dan grammarian yang hidup pada abad 1 M. Adronikus bekerja 
sebagai pengumpul, pengkaji, dan penerbit buku-buku, setelah judul-judul buku-
buku diurutkan. Kebingungan harus memberikan judul apa, maka ia hanya 
menempatkan buku ke-3 tersebut dengan urutan setelah buku yang diberi judul 
phúsika (φύσικα) dengan terjemahan Inggris Physics (Indonesia: fisika), dengan 
maksud memberikan makna bahwa buku yang disusun setelah judul phúsika itu 
berbicara tentang (τά) μετά (τά) φυσική Βιβλίο (tà metà tà physikà biblía) dengan 
terjemahan Inggris after physics, hal-hal yang berada setelah atau melampaui 
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fisika.76 Beberapa pendapat berbeda tentang asal usul nama metafisika. Menurut 
Morauxari Perancis, nama metafisika di berikan oleh Ariston, pimpinan mazhab 
Aristotelian, yang hidup sekitar tahun 226 SM, lalu digunakan oleh penganut mazhab 
Aristotelian. Sementara H. Reiner berpendapat, bahwa nama metafisika telah muncul 
pada generasi pertama Aristoteles (w. 321 SM), yaitu sekitar tahun 300-an SM. 
Buku Metafisika Aristoteles menyebut Metafisika dengan tiga nama berbeda. 
Terkadang First Science (πρώτη επιστήμη), Wisdom (σοφία), dan Theology 
(θεολογία).77  
First science adalah llmu yang subjek bahasannya mendahului apa yang 
dibahas oleh ilmu lain, meskipun baru disadari kebutuhan tersebut setelah menjalani 
proses akhir pembelajaran.  
Wisdom adalah Ilmu tentang pencarian. Subjek bahasannya memiliki fungsi 
lebih jauh yang membawa seseorang kepada tujuan lebih hakiki.  
             Teologi adalah Ilmu tentang Ilahi.  
  Ilmu apapun memiliki subjek bahasan yang samar, tidak jelas atau universal. 
Kesamaran atau universalitas memiliki tingkatan.  
Setiap ilmu berada di dalam sistem, dengan bentuk yang sama. Yang 
terbawah akan menjadi jenis (genus) terendah (infimae species). Yang teratas akan 
menjadi ilmu tunggal, ilmu tentang keberadaan (wujud); wujud abstrak, wujud murni 
(καθαρή ύπαρξη). Ilmu itu akan menjadi First Science, dalam arti yang menjadi 
landasan logis bagi setiap ilmu lain, meskipun para pembelajar melihatnya sebagai 
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Last Science, yang hanya diperoleh ketika pembelajar mencapai tahap setidaknya 
menguasai ilmu tersebut. 
Last Science akan menjadi tujuan akhir bagi tempat pencarian para ilmuwan 
melalui hakikat dari pengetahuan yang diperolehnya. Mereka yang berada di tahap 
ini akan mengamalkan keilmuwannya.  
            Jika dicermati, maka First Science dan atau Last Science tidak dapat 
didefinisikan sebagai Ilmu (επιστήμη), melainkan Wisdom (σοφία), karena di dalam 
Ilmu ada pencarian, maka First sekaligus Last Science adalah Ilmu yang merupakan 
dasar (pondasi) bagi dipelajarinya ilmu apapun. Dan Ilmu itu, tidak lain tidak bukan, 
yang mendasari segala ilmu apapun, adalah Ilmu tentang Tuhan, yaitu Teologi. 
Tuhan menciptakan manusia dengan visi besar, karena itu memperlengkapi 
manusia dengan kebutuhan untuk mencapai visi tersebut.78 
F.4       Manusia 
Manusia dalam komunitas-komunitas adalah pembentuk peradaban. 
Peradaban seperti apa yang akan dibentuk, dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran 
yang ada pada manusia-manusia. Man’s mind is made of tought.79 Dua jenis pikiran: 
praktis dan teoritis. Berikut elemen-elemen yang dimiliki oleh pikiran, yaitu: 
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1. Perasaan (feeling)80   dimiliki oleh pikiran, sebagai unsur pembentuk 
(constituent) dan sifat alamiah (apanage) dari pikiran. Unsur pembentuk inti dari 
pikiran adalah kesadaran atau pemikiran (praktis atau teoritis). Perasaaan 
merupakan sifat pikiran berupa kesadaran awal (simple consciousness).    
2. Bahasa (Language)81 tidak sekedar berbicara; selain merupakan pergerakan 
rongga mulut, juga memiliki makna. Manusia mampu berbicara dikarenakan ia 
memahami maksud dari kata-kata yang dikeluaranya. Bahasa merupakan bentuk 
paling sederhana dari bahasa kesadaran dalam bentuk yang paling sederhana. 
Ketika kesadaran berkembang, maka bahasa pun berkembang.82  
3. Syahwat dan Hawa Nafsu (Appettite):83 Ada beberapa hal yang seringkali 
dianggap sebagai hal yang mewakili sesuatu (synecdoche), dalam konteks ini 
perasaan, meskipun sama sekali tidak pas untuk dimasukkan ke dalam jenis 
perasaan, melainkan sekelompok hal kompleks berisikan perasaan-perasaan dan 
semacam perasaan yang dikombinasikan ke dalam pola tertentu oleh kesadaran. 
Dua mental life di dalam appetite, yaitu perasaan (feeling) dan pikiran (thinking). 
Appetite terjadi ketika perasaan berhasil disadari oleh pikiran. Contoh: lapar. 
Manusia berada pada tahap menyadari (karena ia memahami bahasa yang 
dipergunakan) perasaanya disebut conceptual/ theoretical thinking atau selective 
attention. Manusia berada di dalam kondisi appetite dan terikat di dalam hal yang 
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ia refleksikan, yang appetitenya diarahkan oleh evocative thinking untuk dipenuhi 
sehingga manusia berada dalam kondisi terpuaskan (satisfaction). Pencarian dan 
waktu pemenuhan (satisfaction) memerlukan pemikiran. Pilihan, alasan, dan 
tujuan pun dikompromikan. Lalu merasa tegang (confused mass of feeling) 
sebelum terpenuhi, yang merupakan tahap awal kehidupan mental (mental life) 
yang merupakan kondisi real saat ini (actual self) , yang pada tahap selanjutnya 
menerima beberapa atau sekelompok elemen dari perasaannya (attends to some 
element in mass of feeling). Jika pikirannya sangat tergugah untuk memenuhi 
appetite, ia masuk ke dalam tahap evocative thinking. Dalam kondisi terpenuhi, 
manusia merasa (feeling) menemukan ideal self. Ideal self yang menjadi objek 
appetite manusia disebut tuhan (god). Jika manusia didorong kuat oleh objek 
appetite, maka manusia itu seolah-olah sedang menisbatkan sifat-sifat Tuhan 
kepada appetite (anthropomorphic god.) Dan jika sampai menjadikan objek 
appetite sebagai satu-satunya hal yang ada, maka disebut sebagai idiomorphic 
god,84 seperti manusia yang menuhankan syahwat dan hawa nafsunya dengan 
pelbagai cara tanpa mencermati kemampuan dan kesempatan yang ada.  
           Pengertian Ideal Self di sini ada dua, yaitu pencapaian akan sesuatu dan 
sesuatu yang menjadi tujuan pencapaian. 
Pergerakan Kesadaran (Consciousness)85 
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a. Consciousness: Ketika kesadaran bergerak menuju conceptual thought, maka 
perkembangan bahasa berada dalam tahap abstrak: Keinginan (passion). Tahap 
kesadaran belum ke arah pengetahuan, baru menyadari, “Oh, ingin makan,” tapi 
belum pada tahap bergerak untuk pemenuhan kebutuhan atau pembuktian 
kebenaran.  
b. Second-Order Consciousness: Ketika kesadaran bergerak menuju propositional 
thought, maka perkembangan bahasa berada dalam tahap terarah, ada standar 
untuk diikuti: desire. 
c. Third-Order Consciousness: Ketika kesadaran bergerak menuju reason/ rational 
thinking, maka bahasa berada dalam tahap demonstrative; kalimat-kalimat saling 
berhubungan satu dengan lainnya untuk membentuk makna: Theoretical thinking 
dan practical thinking.  
Mengingat Kembali Masa Lalu (Restrospect) akan: 1. Komunitas terkait, 2. 
Komunitas yang sudah menjadi beradab (peradaban), 3. Dikonstruksi melalui 
historical plain method.  
Historical plain method mengkaji perilaku (sebab) dan akibat yang dihasilkannya. 
Dalam sejarah pemikiran, historical plain method meliputi mencari dua hal, yaitu: 
a. Hakikat; bukan sekedar mempertanyakan isi pikiran, melainkan maksud atau 
makna dari pikiran tersebut. 
b.  Berusaha menemukan apa yang selalu dipikirkan dan di mana saja, dan apa saja 
yang telah dihasilkan oleh pikiran (berupa tindakan) pada kondisi tertentu.  
  
4. Passion86 tidak sekedar berarti selesai melakukan sesuatu, melainkan sedang 
melakukan sesuatu yang lain ketika hal lain telah selesai dilakukan. Mis. Koki 
restaurant memasakkan makanan yang berbeda dari penampilan yang diiklankan, 
maka kita menjadi kecewa. Kondisi “menjadi marah” merupakan passion. Passion 
berarti the power of not-self, bukan sesuatu yang menggambarkan kita. Dua 
bentuk passion: takut (fear) dan marah (anger). Jika takut dibentengi oleh malu 
(shame), ada tiga yang akan terjadi sesuai tingkatan berpikir: 1. Otomatis tidak 
marah, 2. Marah ditahan, 3. Sudah marah, tapi lalu cepat mereda. Plato 
mengistilahkan adanya tripartite soul, yaitu kemunculan rasio (akal) yang 
menghalangi perasaan takut menjadi marah. 
5. Desire87 terkadang sinonim dengan appetite, tepatnya wishing (berharap), tidak 
sekedar wanting (ingin). Di dalam appetite atau ingin, manusia tidak tahu apa 
sebenar yang diinginkannnya atau ia menginginkan apapun. Di dalam desire, tidak 
hanya ia mengetahui apa yang diinginkannya, tapi juga tahu alasan ia 
menginginkannya. Mengetahui sesuatu lebih mendalam daripada menyadarinya. 
Untuk mengetahui sesuatu, perlu ada pertanyaan dan jawaban. Mempertanyakan 
sebuah pertanyaan akan melibatkan perenungan atau pemikiran beberapa alternatif 
jawaban. “Yang mana dari 2-3 makanan ini yang paling syehat?” Karena itu 
passion terletak di antara appetite dan desire. Tanpa desire (pengetahuan akan 
beberapa alternative jawaban (Presuppositions)), manusia tidak akan mampu 
sampai kepada tahapan passion (keputusan pada satu hal). Di dalam desire ada 
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pertimbangan perasaan malu (shame) yang dipengaruhi oleh self-respect yang 
berada dalam tahap propositional thinking. 
Appetite  Desire (alternatives: true (desire) or false (aversion))  Passion 
6. Pilihan (Choice)88 manusia tergantung pada kesadaran (aware) akan situasi yang 
merupakan alternatif pilihan. Pilihan kita (preference)  bukan berarti kita bebas 
memilih (freewill). Preference merupakan desire yang berisikan pelbagai alternatif, 
dan alternatif tersebut bukan sebenar yang kita inginkan (closed alternatives).89 
Tidak ada freewill, melainkan freedom of the will, yang bermakna freedom to choose, 
freedom to exercise a will, atau freedom from desire; bukan berarti tidak memiliki 
desires, melainkan tidak terikat dengan desires.90 Ia memiliki rasa malu (shame) 
yang merupakan bagian dari penghargaan akan diri (self-respect). Akhirnya, 
seberapa jauh manusia akhirnya dapat menahan passion, tergantung pada kekuatan 
pikirannya.91 
7. Reason/ Rational Thinking92 yang berarti memikirkan sesuatu dengan alasan 
tertentu. Rational thinking dimulai ketika manusia terbiasa akan propositional 
thinking: membedakan antara ‘objek (that)’ dan ‘mengapa (why)’ nya. Jika fakta 
yang ada menunjukkan sesuatu adalah benar, maka itu adalah pengetahuan. Jika 
fakta yang ditemukan menunjukkan suatu kesalahan, maka tidak disebut sebagai 
pengetahuan. Berapa lama proses untuk mengetahui kebenaran salah dan benar 
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tersebut? Dengan terus mempertanyakan ‘mengapa’, hingga muncul pengetahuan. 
Reason terbagi menjadi dua tahap:  
a. Theoretical Reason: alasan yang membentuk pikiran tentang objek (alasan logis), 
lalu mencari kebenaran akan isi pikirannya.   
b. Practical Reason: alasan yang membentuk pikiran menuju kepada sesuatu yang 
lebih hakiki. Manusia mengetahui arah tujuan, merefleksikan, dan 
mempertanyakan kembali maksud sebenar tindakannya. Pada dasarnya, semua 
pikiran harus berada pada tahap praktis, karena sejarah terkait dengan tindakan 
yang dilakukan oleh pelaku sejarah yang disebabkan oleh pemikirannya, sehingga 
metode Plain Historical93 memiliki definisi, yaitu mencermati alasan dari 
practical reason suatu urusan berdasarkan kegunaan (utility), kebenaran (right), 
dan menjadi tugas seseorang (my duty). 
Berikut bagan perkembangan pemikiran seorang manusia: 
Blindness Appetite: Kelompok perasaan/ keinginan tidak jelas  
 Consciousness         Mental Life: 1. aneka ragam perasaan  
2. Mengetahui appetite. Objek Ideal Self: tuhan         Tuhan?                                                  
                                      Evocative Thinking 
 Actual Self (Conceptual Thinking): selective attention (here-now, there-then)  
                                 Desire (pilihan, alasan, tujuan) 
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                                             Passion  
    Terpenuhi (Ideal Self)                                                 Tidak terpenuhi (not-
self)                                                                                                                               
      Objek: tuhan: anthropomorphic god       idiomorphic god          takut (fear) 
                                        (Propositional thinking) malu (shame)           marah (anger)     
(Reason/ Rational Thinking: Theoritical dan Practical ) berani (brave)  
                                                         Ideal Self 
F.5       Komunitas dan Masyarakat 
              Komunitas adalah sekelompok orang yang saling berbagi urusan. Terjadi 
komunitas dulu, baru masyarakat. Hal apa yang dibagi oleh sebuah masyarakat 
disebut sebagai kesadaran sosial (social consciousness). Setiap individu memiliki 
teman-teman, sehingga bertingkah laku seperti teman-temannya. Kemasyarakatan 
dibentuk oleh social will (kehendak sosial) teman-teman. Kesadaran sosial berisikan 
kesadaran akan kebebasan, sehingga sebuah masyarakat berisikan orang-orang yang 
bebas dan mengetahui bahwa mereka adalah orang yang bebas.94 Setiap orang 
mengetahui yang lainnya bebas seperti dirinya. Itulah kematangan. Setiap sebuah 
masyarakat, pasti sebuah komunitas, karena sebuah masyarakat adalah semacam 
komunitas. Komunitas hanya bisa terbentuk jika ada peraturan (rule). Anggota 
masyarakat memiliki kehendak yang disebut sebagai joint will (kehendak bersama) 
dan peraturan-peraturan itu sendiri, dan harus ada kekuatan yang mengaturnya. 
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Otoritas adalah hubungan antara sebuah masyarakat dan bagian dari masyarakat yang 
disusun dari joint will; anggota yang diberi kekuatan untuk mengatur joint will.95 
Proses berpikir menghasilkan joint will berada pada tahap reason thinking.96  
 
 
F.6       Peradaban 
 
Peradaban, secara umum memiliki arti sesuatu yang terjadi kepada 
sekumpulan komunitas manusia (warga negara) yang terdiri dari keluarga-keluarga; 
terlahir karena adanya pemikiran-pemikiran banyak orang sepanjang ruang dan 
banyak tahun.97 Pemikiran yang menjadikan komunitas-komunitas menjadi beradab 
(civility) hingga membentuk – menjalani proses (1) - sebuah kondisi negara yang 
ideal, sehingga peradaban juga merupakan proses atau merupakan hasil dari proses 
(2). Jika ada proses, berarti ada sesuatu yang berada di dalam proses, dan mungkin 
saja untuk mengetahuinya tanpa harus mengetahui apa prosesnya,98 tapi pastinya, 
peradaban sama dengan ‘menjadi beradab’ (civility) (3).   
Prinsip dari metode untuk mengkaji peradaban adalah ilmu tentang pikiran 
yang mengajari manusia hanya tentang apa yang sudah direfleksikan sebagai hasil 
dari kesadaran mereka sendiri. Ilmu tentang pikiran berdasar pada mental facts  yang 
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ditentukan oleh refleksi, semua fakta berupa kesadaran dalam aneka bentuk, yang 
menyusun pikiran.99 
Manusia yang mengkaji ilmu tentang pikiran yang mendefinisikan istilah-
istilah yang tidak sesuai dengan maksud dari bahasa yang digunakan, akan meracuni 
pencarian kebenaran (truth). Ia menyalahgunakan fakta-fakta. 
Bahasa memainkan peranan penting di dalam merefleksikan fakta-fakta. 
Dikarenakan semua tahapan berpikir menggunakan kata-kata dalam suatu bahasa 
yang dipahami, dan karena setiap bentuk kesadaran telah dilakukan dalam bentuk 
yang selalu berhubungan dengan bentuk bahasa, maka kajian ilmiah dalam setiap 
jenis mental facts harus disertai oleh sebuah kajian bahasa yang digunakan oleh 
manusia yang merefleksikan fakta-fakta tersebut.100 Pastinya bukan dikaji secara 
etimologi, karena hanya merupakan pelayan yang baik untuk mengkaji sejarah 
bahasa, tapi menjadi tuan yang baik jika bisa menjelaskan mengapa ‘kata-kata’ bisa 
memberikan makna terhadap fakta yang ‘kata-kata’ maksudkan. Menjadi berguna, 
karena memecahkan persoalan yang muncul dari fakta-fakta penggunaannya.101 
Proses mental sekaligus esensi peradaban, yaitu: 
1. Proses ketika para anggota komunitas tidak lagi memaksakan kehendaknya 
kepada anggota lainnya. 
2. Proses ketika anggota komunitas lebih mampu untuk memperoleh kebutuhan 
hidup dengan cara mengeksploitasi alam. 
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3. Proses ketika orang yang berada di luar komunitas anggota merasa terancam, 
karena ketika alam dieksploitasi untuk keuntungan anggota komunitas, maka  
orang tersebut mempertimbangkan untuk menjadi anggota komunitas. 
Aristoteles berkata bahwa setiap manusia pada dasarnya memiliki desire akan 
pengetahuan, dan saling berbagi pengetahuan (dialectic of knowledge: 
kecenderungan untuk membuat persetujuan, bekerja sama, dan berbagi),  termasuk 
ada yang ingin memperdebatkan pengetahuan, berkompetisi, hingga memonopoli 
pengetahuan dengan tujuan untuk mendapatkan kekuasaan.102 
Proses Membuat Manusia menjadi Beradab (masyarakat menuju peradaban): 
1. Adanya Hukum dan Aturan (The Rule of Law), yang menjadi tugas dari 
peradaban103 
Di dalam hukum dan aturan ada kesepakatan yang dicapai setelah mengalami 
proses dialektik (diskusi) yang menjadi esensi dari peradaban, yaitu mendiskusikan 
hal-hal yang semula tidak disetujui hingga mencapai kesepakatan bersama. Menjadi 
beradab dalam hal ini berarti: 
a. Ketika Anggota masyarakat mencapai kesepakatan di antara mereka.  
b. Ketika anggota masyarakat mencapai kesepakatan dalam berhubungan dengan 
alam.  Setiap anggota saling berbagi pengetahuan atau pendapat tentang apapun. 
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Pengertian The Rule of Law: 
a. Hukum tidak selalu tertulis di dalam undang-undang, melainkan adat istiadat.  
b. Mereka yang hidup di dalam hukum harus mencari tahu apa sebenarnya maksud 
dari hukum. Hukum bekerja dalam kasus yang berbeda, barangkali diperoleh  
melalui tradisi oral, membaca buku, kasus di pengadilan. Setidaknya, sesuatu bisa 
terjadi tanpa harus ada hukum tertulis. 
c. Harus ada pengadilan untuk mengusut kasus-kasus yang membutuhkan hukuman 
bagi terdakwa.  
d. Harus ada pertimbangan sebelum memutuskan suatu hukum. Beda antara hukum 
dengan keputusan umum adalah jumlah kasus yang terdefinisi dengan jelas. Setiap 
orang yang berada di dalam hukum, berarti menyetujui adanya hukum.  
2. Pendidikan104 
Proses sebuah komunitas menjadi beradab merupakan proses ketika para 
anggotanya menjadi memiliki freewill, dalam arti menyadari kebebasannya, yaitu 
memiliki penghargaan akan diri (self-respect) yang tampak dalam perasaan malu 
(shame) ketika akan melakukan sesuatu, sehingga memikirkan kebenaran keputusan. 
Ia pun menyadari kebebasan orang lain dan menghargainya. Beradab juga berarti 
hidup bermasyarakat. Warga negara perlu dididik oleh para pendidik yang kredibel, 
mulai dari kedua orang tua sebagai pendidik utama. Untuk hal-hal yang orang tua 
tidak mampu, pendidikan anak-anak diserahkan kepada orang lain sesuai dengan 
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bidangnya.105 Masyarakat menjadi beradab ketika ia memiliki kesempatan untuk 
mengesplorasi alam dengan cerdas (berpikir).106 
3. Peace (perdamaian) dan Plenty (kelapangan)107 
Perdamaian adalah sesuatu yang dinamis, aktif, penemuan, bahkan rintangan, 
situasi dan kondisi pertengkaran, proses ketidaksepakatan yang berkepanjangan yang 
diatasi melalui dialektik.  
Kelapangan tidak berarti perut yang kenyang dan tidur nyenyak, melainkan 
lebih kepada kehidupan yang tidak melulu dipenuhi keluhan, pertentangan, maupun 
pertengkaran. Kelapangan juga berarti bersifat pertengahan, tidk berlebih-lebihan. 
Adanya kendali diri dengan mengontrol diri dalam mengkonsumsi apapun dan 
membagi apa-apa yang dimiliki kepada yang membutuhkan.  
4. Kesejahteraan (Berkecukupan)108 
Manusia dikatakan berkecukupan ketika ia memapu mengesplorasi dunia 
dengan menggunakan pemikirannya.  
Berikut bagan Pembentukan Peradaban (tempat manusia menjadi beradab). 
Manusia (individu) dalam aneka jenis isi dan tahapan berpikir 
Komunitas terdiri dari aneka jenis manusia yang berbeda isi dan tahapan berpikir 
                                                          
105 R. G. Collingwood, The New Leviathan or Man, Society, Civilization and Barbarism, Great 
Britain: Oxford University Press, 1947, p. 308 - 317. 
106 R. G. Collingwood, The New Leviathan or Man, Society, Civilization and Barbarism, Great 
Britain: Oxford University Press, 1947, p. 318. 
107 R. G. Collingwood, The New Leviathan or Man, Society, Civilization and Barbarism, Great 
Britain: Oxford University Press, 1947, p. 333 – 341.. 
108 R. G. Collingwood, The New Leviathan or Man, Society, Civilization and Barbarism, Great 
Britain: Oxford University Press, 1947, p. 318. 
  
Masyarakat yang ingin beradab, saling berbagi pengetahuan/ pemikiran 
-               The rule of law, pendidikan, peace and plenty, berkecukupan  














Berikut bagan kerangka pemikiran yang diajukan oleh peneliti dalam 
pembahasan penelitian. 
                 Absolute-Presuppositions (APre)                       APre 
 
 APre 
Tujuan Allah sebagai pencipta 
mankhluk Rindu Dikenal. 
(Universal) 
Menurunkan al-Quran (sebagai Teks Suci 
Pemandu Hidup  sesuai Tujuan 
Penciptaan) secara berangsur selama 23 














Diciptakan bersuku-suku bangsa,    
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G.      Langkah-langkah Penelitian 
 
Sebelum melakukan penelitian, ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan 
awal peneliti untuk mengangkat suatu topik menjadi objek penelitian, yaitu: 
a. Minat terkait usaha membuka kedirian sebagai orang Islam berdarah Jawa, 
tapi lama di Sumatra. 
- Konsep Manunggaling Kawula 
lan Gusti dari Serat Nawa Ruci 
(16 M) ke dalam Naskah-
naskah “Jawa Islam” 
(diturunkan sesuai konteks 
historis, budaya, tradisi) : 
- Serat Dewa Ruci (18 M) 
- Serat Cabolek (19 M) 
- Serat Syeh Malaya (19 M ) 
 
Diturunkan kepada Ulama Sufi Jawa 19 M 
- Kyai Yosodipuro 1, Surakarta          
-   Kyai Yosodipuro 1, Surakarta 













Hadits Nabi saw. “Man ‘Arofa Nafsahu 
Faqod ‘Arofa Rabbahu” dijabarkan oleh 
Imam Ghazali (12 M, Ihya ‘Ulumuddiin, 
Kimiyatuss Sa’adah) dan Ibnu Arabi (13 M, 
Fushush al-Hikam dan al-Ittihaad al-Kawni), 
























Tidak sesuai Kehendak Allah; 
Allah menjadi tidak dikenali. 
 
Pada tahun 1969, 
1988, Serat Sastra 
Jendra di Cilegon 
diturunkan kembali 
kepada Suprapto 
Kadis dengan visi 
yang sama: 
Manunggaling 






























b. Keterhubungan penulis dengan ilmu lain yang akan digunakan sebagai ilmu 
bantu dalam menulis historiografi. 
c.  Kemampuan dan kesempatan (kemudahan memperoleh data dan eksplorasi). 
d. Kemanfaatan bagi diri sendiri dan masyarakat 
e. Masih sedikit orang yang menelitinya, bahkan tampaknya belum ada.   
 
Ketika keempat syarat terpenuhi, maka motivasi untuk melakukan penelitian 
akan besar. Peneliti dalam hal ini memilih topik historiografi naskah-naskah Jawa 
Islam. Ketertarikan peneliti akan naskah-naskah Jawa yang memuat konsep 
Manunggaling Kawula lan Gusti,  sebagaimana sudah peneliti jabarkan di dalam 
latar belakang penelitian tesis ini.  
Penelitian sejarah tidak terlepas dari subjektivitas peneliti, tetapi tetap sangat 
memerlukan objektivitas, karena itu dalam melakukan penelitian, peneliti mengambil 
langkah-langkah yang berada di dalam standar penelitian sejarah, yang dibantu oleh 
ilmu Filsafat Sejarah dan Tashawuf, serta memanfaatkan hasil penelitian filologi 
maupun terjemahan naskah yang sudah  dilakukan oleh orang lain dengan tetap 
mencari keberadaan naskah aslinya.  Data-data yang diperoleh perlu dikumpulkan, 
dibaca dengan cermat, dan saling dikaitkan, sebagai data awal, termasuk penelitian 
terdahulu berupa skripsi, tesis ataupun disertasi, serta buku-buku terkait untuk 
menunjang informasi yang dibutuhkan, karena suatu penelitian harus memiliki 
informasi terdahulu atau referensi. 
Dalam rangka kepentingan tersebut, berikut langkah-langkah kerja yang 
penulis lakukan: 
  
1. Tahapan Heuristik 
Heuristik yang memiliki asal kata dari bahasa Yunani, heuriskein, yang 
memiliki arti mencari dan menemukan sumber-sumber sejarah. Disebut juga sebagai 
tahap pengumpulan sumber-sumber terkait subjek penelitian.  Sejarah dapat dilacak 
dengan menggunakan dua sumber, yaitu  dengan menggunakan sumber primer 
tertulis maupun lisan dan sumber sekunder tertulis  dari para penulis terpercaya  yang 
mengulas topik terkait.  
Sumber Primer Lisan:  
- Wawancara offline dan online kepada Zamzam Ahmad Jamaluddin Tanuwijaya, 
Mursyid penerus Tarekat Qudusiyah. 
 
 
Sumber Primer Benda: 
- Audio (mp3) dan MP4 pengajian Hikmah al-Quran. 
- Audio (mp3) pengajian Sastra Jendra, 2012.  
Penulis melakukan wawancara kepada orang yang penulis tahu pada zaman 
kontemporer ini sedang mengusung kembali konsep Manunggaling Kawula lan 
Gusti, yaitu Zamzam Ahmad Jamaluddin Tanuwijaya, Mursyid Penerus Tarekat 
Qudusiyah yang didirikan pada tahun 1992. Suprapto Kadis (1938-2010), Mursyid 
Pendiri Tarekat Qudusiyah adalah orang yang diturunkan kepadanya penulis Serat 
Sastra Jendra pada tahun 1969 dan 1988.  Dalam pengajian Serambi Suluk, al-
  
Quran, al-Hikam, Ihya ‘Ulumuddiin, dan lain-lain, istilah yang digunakan yang sama 
dengan istilah Manunggaling Kawula lan Gusti adalah Man ‘Arofa nafsahu faqod 
‘Arofa Rabbahu; dan menjadi visi dalam kehidupan sehari-hari. Sekaligus tulisan 
dari website sebagai hasil pengajian dari Mursyid Pendiri maupun Penerus Tarekat 
Qudusiyah, yang lalu diperiksa kembali kebenaran hasil tulisan: Sumber primer 
tertulis ketujuh, yaitu website Tarekat Qudusiyah yang beralamatkan 
http://www.qudusiyah.org/id/, dan beberapa audio pengajian hikmah al-Quran dan 
pengajian Sastra Jendra tahun 2012. 
Untuk memperoleh sumber primer tertulis, maka dibutuhkan informasi 
primer yang dikaji dengan ilmu bantu filologi melalui kajian tekstologi. Untuk 
memilah naskah-naskah yang menjadi sumber primer. Pada Tahapan Heuristik ini, 
tekstologi hanya dilakukan pada nomor 1 dan 2. Nomor 3, 4, dan 5 dilakukan pada 
Tahapan Kritik Teks. No. 6 dilakukan dengan bantuan penerjemah. Lalu peneliti 
melanjutkan tahapan nomor 7, yaitu Analisa Isi dengan tahapan memahami dan 
menafsirkan teks dan mengungkapkan kandungan isi dengan kerangka teori dari R. 
G. Collingwood.  
Informasi Primer Tertulis: 
Pada tahun 2016, peneliti yang sudah mempunyai bayangan akan meneliti 
tentang Serat Nawa Ruci, mendatangi Perpusnas - Jakarta. Di Perpusnas peneliti 
diizinkan untuk melihat dan menyentuh langsung naskah-naskah asli yang peneliti 
butuhkan. Terdapat beberapa naskah  Dewa Ruci dengan penulis, tahun penulisan, 
dan jumlah halaman berbeda, tetapi tidak ada naskah Dewa Ruci yang berusia pada 
abad ke-18-19 M, meskipun tersimpan naskah Nawa Ruci yang berusia pada abad 
  
ke-16 M, sehingga peneliti memutuskan untuk melacak keberadaan Serat Dewa Ruci 
lebih jauh lagi.  
Pada tahun 2017, peneliti mencoba mencari kemungkinan sekiranya ada 
naskah yang lebih tua daripada Serat Nawa Ruci karya Mpu Siwamurti yang 
menuangkan isi yang sama, tetapi tidak ada.  
Penulisan naskah Jawa Islam mengalami perkembangan pesat pada masa 
Surakarta pada abad ke-18-19, maka peneliti mencari keberadaan naskah Dewa Ruci 
di tempat-tempat seperti museum dan perpustakaan yang ada di Surakarta. Peneliti 
juga mencoba mencari naskah-naskah bersangkutan di Museum dan Perpustakaan 
yang ada di Yogyakarta, karena Keraton Yogyakarta merupakan pecahan dari 
Keraton Surakarta. 
Untuk melacak keberadaan naskah pada zaman digital ini, yang 
mempermudah untuk pencarian informasi sebanyak-banyaknya, tetapi reliable, maka 
peneliti menelusurinya melalui online. Jika naskah sudah diterbitkan secara online 
digital, maka penulis langsung mengunduhnya. Jika tidak, maka penulis berencana 
akan mendatangi langsung museum dan perpustakaan tersebut. Selain penelusuran 
naskah melalui museum dan perpustakaan, baik yang dilakukan secara online 
maupun lapangan, penulis juga mencoba mempermudah cara kerja penulis dengan 
studi literatur.  
Setelah semua informasi keberadaan berupa sumber prime sekunder maupun 
terkumpul, maka dilakukan tahap selanjutnya, Tahapan Kritik Teks, yaitu memilah, 
menyaring, dan menguji data yang sudah terkumpul pada Tahapan Heuristik. Hasil 
yang diperoleh akan menjadi sumber primer atau sekunder. Jika sumber primer tidak 
  
memungkinkan untuk diperoleh, maka peneliti akan menggunakan sumber sekunder. 
Untuk efektivitas dan efisiensi, maka peneliti mencari sekiranya ada naskah yang 
memang sudah terbukti keaslian dan akurasi, baik melalui penelitian berupa skripsi, 
tesis, disertasi, maupun penulisan berbentuk artikel dan buku dalam bidang filologi, 
sejarah, sastra dan budaya, tashawuf, agama, dan pendidikan, yang kesemuanya 




Sumber Sekunder Benda: 
b. Sumber sekunder kebendaan diperoleh gambar-gambar yang diperoleh dari ilmu 
bantu arkeologi berupa gambar arca dan candi tentang tokoh Bima. 
c.   Berupa gambar terkait Dewa Ruci untuk menunjukkan penerimaan masyarakat 
terhadap kisah Dewa Ruci, dari periode Jawa Pertengahan hinggi kini: candi, 
arca, pentas pewayangan, buku, dan lain sebagainya. 
 
2. Tahapan Kritik  
 
Sumber Sekunder Kebendaan: 
a. Sumber sekunder kebendaan diperoleh gambar-gambar yang diperoleh dari ilmu 
bantu arkeologi berupa gambar arca dan candi tentang tokoh Bima. 
  
b. Berupa gambar terkait Dewa Ruci untuk menunjukkan penerimaan masyarakat 
terhadap kisah Dewa Ruci, dari periode Jawa Pertengahan hinggi kini, diperoleh 
melalui internet: candi, arca, patung, pentas pendalangan, buku, kapal laut KRI 
Dewa Ruci, motif batik, dan tameng militer bergambar Bima. 
Sumber Primer Naskah: 
a. Serat Sastra Jendra turun pada tahun 1969 dan 1981 dalam aksara Hanacaraka 
berbahasa Jawa Baru, yang ditulis oleh Suprapto Kadis, Mursyid Pendiri Tarekat 
Qudusiyah, dan yang diterjemahkan dan alih aksara oleh Suprapto Kadis sendiri. 
Diterbitkan oleh Paramartha-Qudusiyah pada tahun 1999. Kertas yang 
dipergunakan buku panjang dengan kertas bergaris, warna sudah kuning kusam 
da nada bercak. Kondisi fisik cukup memprihatinkan; sampul depan (cover) 
robek, jilid lepas.  
b. Serat Dewa Ruci yang diterbitkan kembali oleh Tan Khoen Swie- Kediri pada 
tahun 1926 dan 1929, tetapi tanpa menyertakan delapan stanza dan penafsiran 
dari Mangunwidjaya. Peneliti mendapatkannya online dari situs Perpustakaan 
dan Kearsipan Jawa Tenang. 
 
Sumber Sekunder Serat Nawa Ruci: 
Penulis menggunakan Serat Nawa Ruci yang diterjemahkan oleh Adhikara 
dan diterbitkan oleh ITB pada tahun 1984.  
 
Sumber Sekunder Serat Dewa Ruci: 
  
Terdapat lima penyalinan naskah, yaitu: 
a. Serat Dewa Ruci Yosodipuro I yang ditulis ulang oleh Mas Ngabehi 
Kramaprawira dari Madiun yang diterbitkan oleh Van Dorp-Semarang pada tahun 
1870, 1873, dan 1880. Lalu diterbitkan kembali oleh Tan Khoen Swie-Kediri pada 
tahun 1926 dan 1929 dengan penambahan delapan stanza dan penafsiran dari 
Mangunwidjaya.  
b. Serat Dewa Ruci Yosodipuro I yang disalin ulang dalam aksara Jawa Baru dalam 
bentuk Metrum Macapat oleh R. Tanojo (Tanaya) di Solo pada tahun 1923. Lalu 
dialihaksarakan ke dalam aksara Latin oleh R. Tanojo pada tahun 1962 dalam 
judul “Serat Dewa Ruci Kidung”. Lalu pada tahun 1979 diterbitkan oleh Balai 
Pustaka dengan penambahan sejarah penulisan Serat Dewa Ruci yang diberi judul 
“Bima Suci”. 
c. Serat Dewa Ruci Yosodipuro I yang disalin ulang oleh RM. Poerbatjaraka (1884 
M) dalam bahasa Jawa Pertengahan dengan menggunakan prosodi Jawa Kuno, 
dan dimuat di dalam majalah Belanda pada tahun 1940.  
d. Serat Dewa Ruci Yosodipuro I yang ditulis ulang oleh Prijohoetomo dalam bahasa 
Jawa Baru dengan metrum Tembang Gede (prosodi Jawa Kuno), yang diberi judul 
“Bimasuci”, dan dijadikan sebagai bahan disertasi Prijohoetomo dalam bahasa 
Belanda. 
e.  Serat Dewa Ruci Yosodipuro I yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
dan dialihaksara ke huruf Latin oleh S. P. Adhikara, dan diterbitkan oleh ITB 
tahun 1984. 
  
Kelimanya memiliki isi yang sama. Dari kelimanya, penulis menggunakan 
tiga sumber untuk diperbandingkan, yaitu:  
a. Serat Dewa Ruci yang disalin ulang dalam bahasa Jawa Baru dan lalu 
dialihkasarakan ke dalam bahasa Latin pada tahun 1962 oleh R. Tanojo dalam judul 
Serat Dewa Ruci Kidung. Diterbitkan pada tahun 1962 di Solo oleh Penerbit TB. 
Pelajar.  
b.  Pada tahun 1979, Balai Pustaka menerbitkan kembali Serat Dewa Ruci Kidung 
dengan judul Bima Suci, dalam bahasa Jawa Baru beraksara Latin berbentuk 
prosa. Buku tersebut juga memuat sejarah penulisan dan penulisnya, juga 
penyebaran kandungan isi Serat Dewa Ruci di dalam beberapa serat  termasuk 
Serat Cabolek dan Serat Syeh Malaya. Dengan bantuan terjemahan ke dalam 
bahasa Indonesia oleh Alang-alang Kumitir.  
 
Sumber Sekunder Serat Cabolek: 
Peneliti menggunakan dua Serat Cabolek yang diperbandingkan, yaitu:  
a. Serat Cabolek yang ditulis oleh Yosodipuro I yang dijadikan sebagai bahan 
disertasi S. Soebardi yang diterbitkan oleh Koninklijk Instituut Voor Taal,- Land- 
En Volkenkunde tahun 1975. S. Soebardi mendasarkan pada Serat Cabolek yang 
ditulis oleh Yosodipuro I sebelum tahun 1820  berbahasa Jawa Baru dalam 
Metrum Macapat, dan dicetak oleh Van Dorp pada tahun 1885. S. Soebardi 
memperbandingkan versi Van Dorp dengan ketujuh versi Serat Cabolek yang 
  
diperolehnya dari PERPUSNAS (Jakarta Museum Library of the Lembaga 
Kebudayaan Indonesia (LKI)) dan keempat versi dari Leiden University Library 
atas bantuan Theodore Pigeaud G. Th Serat Cabolek yang ditulis oleh 
Yosodipuro I yang dijadikan sebagai bahan disertasi S. Soebardi yang diterbitkan 
oleh Koninklijk Instituut Voor Taal,- Land- En Volkenkunde tahun 1975. S. 
Soebardi mendasarkan pada Serat Cabolek yang ditulis oleh Yosodipuro I 
sebelum tahun 1820  berbahasa Jawa Baru dalam Metrum Macapat, dan dicetak 
oleh Van Dorp pada tahun 1885. S. Soebardi memperbandingkan versi Van Dorp 
dengan ketujuh versi Serat Cabolek yang diperolehnya dari PERPUSNAS 
(Jakarta Museum Library of the Lembaga Kebudayaan Indonesia (LKI)) dan 
keempat versi dari Leiden University Library atas bantuan Theodore Pigeaud G. 
Th.  Soebardi melakukan suntingan teks ke dalam aksara Latin dan bahasa 
Inggris, berbentuk prosa. Sebagai bantuan terjemahan, peneliti menggunakan 
disertasi S. Soebardi yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Enoch 
Machmoed dan Mahpudi, yang dibukukan dan dicetak oleh IKAPI pada tahun 
2004 dengan judul “Serat Cabolek, Kuasa, Agama, dan Pembebasan”. 
Sebagai bantuan terjemahan, peneliti menggunakan disertasi S. Soebardi yang 
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Enoch Machmoed dan Mahpudi, 
yang dibukukan dan dicetak oleh IKAPI pada tahun 2004 dengan judul “Serat 
Cabolek, Kuasa, Agama, dan Pembebasan”. 
b. Serat Cebolek yang ditulis Raden Panji Jayasubrata berdasarkan tuturan Panji 
Suryokusumo, dialihaksara dan bahasa oleh Sudibyo Hadisutjipto dan 
Hadisuprapta yang diterbitkan oleh Depdikbud tahun 1981.    
  
Sumber Sekunder Serat Syeh Malaya  
Peneliti menggunakan metoda naskah tunggal. Serat Syeh Malaya merupakan 
bagian dari Kitab Duryat yang ditulis oleh Iman Anom dalam bahasa Arab Pegon, 
yang dialihaksara dan terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Hafid Khasri 
yang mendapatkan naskah tersebut dari keturunan Sunan Kalijaga ke-14, R. Ay. 
Supratini Mursidi. Penulis mendapatkan buku tersebut dari Agung Rachmawan, 
keturunan Sunan Kalijaga ke-16. Terjemahan tersebut diterbitkan oleh Balai Pustaka 
tahun 1993.  
Informasi dari Buku: 
Untuk menunjang penelitian, peneliti mengulas pengetahuan akan konsep 
Manunggaling Kawula lan Gusti baik dari khazanah para sufi luar Indonesia seperti 
Ibnu Arabi yang ajarannya menyebar di Indonesia sejak abad ke-13 M dan Imam al- 
Ghazali yang ajarannya menjadi penyeimbang pikiran bagi orang yang mengkafirkan 
tashawuf; Naskah-naskah Jawa secara umum dan naskah-naskah Jawa terkait Serat 
Nawa Ruci, Dewa Ruci seperti Serat Centhini, Serat Cabolek, Serat Syeh Malaya, 
dan Serat Sastra Jendra;  pengetahuan tentang penyebaran Islam di Indonesia pada 
umumnya, peradaban Jawa dan Islam Jawa, Islam dan termasuk di mana tempat 
peneliti bisa memperoleh semua naskah yang diteliti.  
Peneliti menggunakan sumber tersier sebagai sumber pendukung berupa 
disertasi yang telah dibukukan dari Woro Aryandini, S. yang menulis disertasi 
berjudul Citra Bima dalam Kebudayaan Jawa (2000), Aris Wahyudi yang menulis 
disertasi berjudul Lakon Dewa Ruci; Cara Menjadi Jawa  (2012), dan Skripsi 
berjudul “Suluk Dewa Ruci; Suatu Tinjauan Filologis dan Kajian isi” (2016). 
  
Selain itu, sumber dari buku yng ditulis oleh para penulis lokal Indonesia dan 
asing. Adapun penulis Indonesia, yaitu Tirto Suwondo,  Nilai-nilai Budaya Susastra 
Jawa,  (1994), Damar Shashangka, Ilmu Jawa Kuno, Sanghyang Tattwajnana 
Nirmala Nawaruci  (2015), Damar Shashangka, Induk Ilmu Kejawen: Wirid Hidayat 
Jati  (2015), Muhammad Sholikhon, Manunggaling Kawula Gusti, Filsafat 
Kemanunggalan Syekh Siti Jenar (2014), Agus (Sunyoto), Atlas Wali Songo, Buku 
Pertama yang Mengungkap Wali Songo sebagai Fakta Sejarah  (2016), Yudhi A. 
W., A. W, Serat Dewaruci, Pokok Ajaran Tasawuf Jawa (2012), K. H. Muhammad 
Sholikhin, Manunggaling Kawula Gusti, Filsafat Kemanunggalan Syekh Siti Jenar 
(2014), Fauzan Naif, Kajian Bibliografik atas The Book of Cabolek,  Edi Sedyawati, 
Kebudayaan di Nusantara (2014), Hamid Nasuhi,  Yasadipura I (1729 – 1803) 
Biografi dan Karya-karyanya (Jurnal Al-Turaas, Vol. 12, No. 3, 2005), Suwardi 
Endraswara, Agama Jawa; Ajaran, Amalan, dan Asal-Usul Kejawen (2015), 
Supratikno Rahardjo, Peradaban Jawa; Dari Mataram Kuno sampai Majapahit 
Akhir (2011), Hasan Djafar, Masa Akhir Majapahit; Girindrawarddhana dan 
Masalahnya (2012), Achmad Chodjim, Sunan Kalijaga, Mistik dan Makrifat (2014), 
Sri Pare Eni dan Adjeng Hidayat Tsabit, Arsitektur Kuno Kerajaan-kerajaan Kediri, 
Singasari, dan Majapahit di Jawa Timur Indonesia (2017), Agus Aris Munandar, 
Keistimewaan Candi-candi Zaman Majapahit (2015), Suwardi Endraswara, Mistik 
Kejawen; Sinkretisme, Simbolisme, dan Sufisme dalam Budaya Spiritual Jawa 
(2003), Erlangga Ibrahim, Syahrial Budi Putranto, Champa, Kerajaan Kuno di 
Vietnam (2016),  Uka Tjandrasasmita, Arkeologi Islam Nusantara  (2009), Nina H. 
Lubis, Sejarah Kota-kota Lama di Jawa Barat  (2000), Rachmad Abdullah, 
  
Kerajaan Islam Demak, Apa Revolusi Islam di Tanah Jawa (2015), Soetjipto 
Abimanyu, Kitab Terlengkap Sejarah Mataram (2015), Zainul Milal Bizawe, Syekh 
Mutamakkin; Perlawanan Kulturla Agama Rakyat (2017), Hamid Nasuhi, 
Yasadipura I (1729 – 1803 M), Biografi dan Karya-karyanya (2006), Muslich, Budi 
Suprojo, dan Imam Samroni, Teks Kajen dan Serat Cebolek sebagai Model 
Pembelajaran Resolusi Konflik (2007), Oman Fathurahman, Ithaf Al-Dhaki Tafsir 
Wahdatul Wujud bagi Muslim Nusantara, Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur 
Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII (2013), Ahmad Norma 
(peny.), R. Ng. Ronggowarsito: Zaman Edan (1998), Asmaun Salilan, Mulyono, 
Pengaruh Islam terhadap Perkembangan Budaya Jawa, Tembang Macapat (2012), 
Suwardi, Wawasan Hidup Jawa dalam Tembang Macapat (2012), Karsono H. 
Saputra, Pengantar Filologi Jawa, Jakarta: Wedatama Widya Sastra (2008), Islah 
Gusmian, Pemikiran Tasawuf Syekh Ahmad Mutamakkin: Kajian Hermeneutik atas 
Naskah ‘Arsy al-Muwahhidin, Dwi Afrianti, Amtsal di dalam al-Quran dan al-Hadits, 
Makalah Sejarah di dalam al-Quran dan al-Hadits, Makalah (2015), Sindhunata, 
Anak Bajang Menggiring Angin (2001) 
Sumber didapatkan juga dari penulis asing baik yang sudah diterjemahkan 
maupun tidak, yaitu Ibn ‘Arabi, Masyaahid al-Asraar al-Qudsiyyah wa Mataali’ al-
Anwaar al-Ilaahiyyaah, terj. Cecilia Twinch, Pablo Beneito, Contemplation of the 
Holy Mysteries (2008), Ibn ‘Arabi, Fushush al-Hikam (1240), Ibn ‘Arabi, al-Ittihaad 
al-Kawn, terj. Angela Jaffary, The Universal Tree and the Four Birds ( 2006), Ibnu 
Arabi, Nur Mufid (penj), Pohon Semesta (1999), Imam Ghazali, The Alchemy of 
Happiness (Kimyatus Sa’adah) dan Ihya ‘Ulumuddiin, terj. Ismail Yaqub (1970) P. J. 
  
Zoetmuelder, Kalangwan (1983), Ahmed Zildic, Friend and the Foe: The Early 
Ottoman Reception of Ibn ‘Arabi (2012), G. Th. Pigeaud, Literature of Java, Volume 
I, Synopsis of Javanese Literature, 900 – 1900 AD (1967), J. J. Ras, pen. Ikram, 
Achadiati, Masyarakat dan Kesusastraan Jawa, (2014), Michael Laffan, Sejarah 
Islam di Nusantara (2015), A. H. Johns, Sufism as a Category in Indonesia 
Literature and History. (1961), Lombard, Denys, Nusa Jawa: Silang Budaya, 
Warisan Kerajaan-kerajaan Konsentris ( 2002), Jay Robert R. dalam Cultural 
Report Series No.12, Religion and Politics in Rural Central Java (1963), H. M. 
Bernard Vlekke, Nusantara, Sejarah Indonesia (2008), M. C. Ricklefs, Islamising 
Java: The Long Shadow of  Sultan Agung (1998), Thomas Standford Raffles, The 
History of Java (2008), M. C. Ricklefs, Mengislamkan Jawa (2013), Tirmingham, 
The Sufi Orders in Islam (1971), Martin Bruinessen,, Tarekat Naqsyabandiyah di 
Indonesia (1992), P. J. Zoetmuelder, Manunggaling Kawula Gusti, Pantheisme dan 
Monisme dalam Sastra Suluk Jawa (1990), G. W. J. Drewes, The Admonitions of Seh 
Bari, M. C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern, 1200 – 2008 (2008), M. C. 
Ricklefs, The Seen and Unseen Worlds in Java, 1726 – 1749 M: History, Literature 
and Islam in the Court of Pakubuwono II (2001), M. C. Ricklefs, The Yasadipura 
Problem (1997),  M. C. Ricklefs, The MSS Serat Cabolek (1998), P. J. Zoetmulder, 
S. O. Robson, Kamus Jawa Kuna Indonesia, abjad S, Jakarta: Gramedia, 2006 
(2006), A. J. Bernet Kempers, Ancient Indonesian Art (1959), Jane Dammen 
McAuliffe, ed. Encyclopaedia of the Qur’aan, Metaphor (2003), Al-Hakim al-
Tirmidzi (205 – 320 H), Terj. Rahasia Perumpamaan dalam Quran dan Sunah 
  
(2006), Mannaa’ Khalil al-Qattaan, Terj. Studi Ilmu-ilmu Qur’an, Al-Ghazali, Hasan 
Abrori (penj), Tafsir Ayat Cahaya (Misykatul Anwar fi Tauhidil Jabbar) (1999) 
Pada tahun 1940, tulisan Poerbatjaraka berjudul Dewa Roetji diterbitkan di 
dalam majalah Djawa XX, 1 Januari 1940.109 
3. Tahapan Penafsiran 
Setelah Tahapan Heuristik dan Kritik Teks dilakukan, peneliti mulai 
memberikan tafsiran atas semua fakta yang diperoleh. 
4. Tahapan Historiografi 
Langkah terakhir, dilanjutkan dengan penulisan hasil penelitian yang 
dituangkan dalam bentuk historiografi Islam pada bab dua hingga empat. Bab dua 
menguraikan teori dan metodologi yang dipergunakan untuk penulisan historiografi. 
Bab tiga menguraikan latar belakang penulis, konteks zaman, dan penjelasan atas 
empat naskah yang diteliti. Bab empat membahas historiografi dalam bentuk analisa 
atas empat naskah Jawa islam yang diteliti seperti bentuk transformasi konsep 
Manunggaling Kawula lan Gusti, peristiwa yang terjadi pada saat penulisan, dan 
materi yang ada di dalam keempat naskah Jawa islam. Bab lima berisikan 
kesimpulan dan saran-saran atas penulisan keempat naskah Jawa Islam, sehingga 
diharapkan pembaca mendapatkan ibrah dan hikmah dari penelitian ini. 
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